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ADSTHAKST

Homa t S UHARTI
NO, Induk @ B9,31.,3333
Judul : Kapasitas Pendidik Dan Pengaruhnya Dalawm

Interaksi Belajar Mengajer Terhadap Per=-
kewbangan Sikap Belajar 3iswa di spI 10
Soreang.

Kapasitas pendidik dalam Proses Belajar Menga-
jar, adalah worupeskan slternatif penting bagi pemben-
tukan sikap belajar siswa. Eapasltas menunjukkan vita
litaa, kekuatan dnﬁ kreativlitae yang bisa dijadikan
sebagal modal kekuatan dalam mentransper nilai epskti
vitas dan efesiensi dalam proses belajar bagl slawa
lewat pengajeren guru. Adalah suatu tuntutan bahwa
¢ingkat kesadaran bagl guru skan tugas dan tanggung
jawab sebagal pendidilk akan leblh menunjukken ketela-
danan bagl peserta didik karena dengan demikian lebih
menunjulkan kedisiplinan dan etos kerja yang  %inggl
dan bermalna,. Sifat manuoia secara turun temurun un -
tule mencontoh tidak akan hilang., Dpemikian pula pada a
pa¥% yang masih dalam tahap pembentukan sepertl adanya
anak yang berada pada Sekolah Dasar, Bikap belajarnya
1ebih banyak diteutukun oleh pengaruh keteladanan pen
didik sebagali idola yang akan terbawa-bawa dalam per-
kewbangan sikap belajar selan]utnya. Espasitas pendi-
dik pula ﬁﬂrupnkan pantangan puopularitas yang harus di
miliki georang pendidik., Akan tetapl bukanlah _karena
adanya buru popularitav sehlingge pendidik jatuh wiba-
wah di tengaeh para peserta didikmya. Oleh karepa itu
pembentuken sikap belajar di gekelah Imesar Hegerli 10
soreang ditempuh dalaw pola yang sederhana dengan pen
dekatan-pendekatan metode, kedislplinan, yang eecara

langeung atau tidak langoung memberikan warna yang po
aitif terhadap perkembangen eikap belajar.




BAB I !

PIEN DA HULUAN

A, Permasalehan

palam Interaksi Belajar Meangajar tidak terlep-—
an deri pergaullan’ kelompok antera Biswa dengen pendi-
dik dan entara siswa dengan siswa. Siewa dalam nel i-
ni adalah puatu inssn yang harus dipandang ssbagal an

ggota sosial atau kelompok dan gebagal individu ~Yyamy
berada pada tahap-tahap perkembangan dan ' pembentukan

yang lahir dabi pengaruh interaksl scelalnya. Sedang-
kan pendidik delsw hal inl adslah nurupakaﬁ titik sen
tral perhatian darl kalangan eisws yang sangatv Decega
ng peranan penting dimana giswa meniru apa yeng dibe-
riken, diucapkan, dicontobkan dan dilakukan guru yang
bersangkutan, Dalam Interaksl Belajur Mengajar pendi-
dik dalem ELnﬂiui ini. sedapat mungkin harue memgertl
tentang keadaan individu Yeng dihadapl terutama menya
ngkut mapalah tinghkat upia anak yamg wmaelh berada pa=-
da jonjang pwndidikan dasar, atau sikap dalam interak
si sosislnya dan kemawmpuan intelegensi anak pekaligus

tidaklah timbuladenya anak yang tunduk pada keiuatan
yang lebih besar semata-uvata ia takut akan kekuasaan

. Yyang memakss. .
leh karena {tulgh seorang pendidik harus mem-




berikan, msnawpaltkan seguatu yang bernilal posltif bu

kan hanya bLalk pada diri pribadil akan tetapi leolh da
ri itu memungkinkan para elewa wenerimar depgan balk

pula. Pada dasarnya seorang pendidik harus memil ikl ka
pagitas dan clirinya pebagal pendidik balk diluar kel-
-gn mpupun didelam i{nterakal Belajar Mengajar di kelas,

Memang suatu bel yang tidak .‘daputi-disangkall
bahwa untuk mnnj;ai seprang pendidik “tidaklah mugda,
bahwa para pendidik memegang peranan yang esngat pen-
ting delam proses peubelanjscan di gD . yang siewpnya
berada pada tabap-tahap permulasn, titik berat kebija
keanaun terletek dalam Tangan sl pendidik.

2 yntuk leblh sempurnanya pemahaman dan pengeta-
huan kita terhadap berbagal mapalah yang akan dibahas
dalge isi skripesi ini maka penulis terlebih dahuiu me

ngetengahkan beberapa problema yeng dlanggap urgen un
tuk dibahes sesual dengan judul antera lain
1« saj§uh mana pengaruh pendidik dalem interakel Be-
lajer Mengajer terhadap perkeambangan belajar elawa.
2. Bagaimana kapasitas ceocrang pendidik untuk menja-

di panuten dalam pemuentukan sikap kelallar alewva.

B. Hipotesis
Adapun jawsban sementara alas permasalahan ter

gebut di atas entaru lain :

1. Pengarub pendidik dalam inveraksl helLajar Mengajl-




ar terhiadap perkembangan belejar slswas sdslah mempun-—
yal strategl dan peranan yang sangat penting. -Earena

pecrang pendidik harus dapat menciptakan eiiuasi bela-

jur yang bidup dan dinawis, wmemberikan dorongan -atau
pugesti kepada siswa serta bagalmana menerangkan 'dan
‘memberikan imformasil terhadap hal-hel yang berkenaan
dengan bahan pelajaran yang disajiken dalam Proses Ee
lajar Mengajar yang sedang berlangsung.

2. Kapapltas pooranp pendldik yang mepjadi panutan
delam pewmbentukan sikap belajar slswa wmerupakan suatu
keglatan dan ciri khas yang dimiliki oleh seorang pen
didik delam mengajar agar dia Duopu menyesuzlkan kea-
ddan kejiwaan slewa dengan perhatian, .olsat’ -belajar,
kecakapan dan kecerdasan, cita-clta .serta -kebutuban
glawa agar belajar, bimbingan serta meteri pelajaran

yang disajiken tepat dan bermamfaat bagl mereka.

C., pengertian Judul, Rueng Lingkup Pembshasan dan pe-
venigi Qperasional.

1. pengertian Judul
gebelum penulis lebih lanjut mewmbehas - tentang
judul skripsl ini maka dirasa perlu menjelaskan bebe-
rapa kata yang terdaput didalamnya antara lulin :

we Kapagitas yaltu ukursn kesanggupen yang dimilikl

1
pLell BesSorang,

1[;-5. H. Mursal dkn, Kamuo Ilwou Jiwe Pendidik-
an, ( Pr. Al Ma'rif, percetakan Ollset,cet III 931),h.%9




b. pendidik adalah orang yang memilikl tanggung ja-

wab untuk mendidik. 2

¢. Pengaruhnya, sesuatu yang dapat membawa perubah-
an pada obyek tertentu, pengaruhnya .adalsh  bulatan
vang welingkeri ( welingkungi ).’

d. Interakei deri bahasa Inggeris “Interaction® ya-
itu saling narnngﬂnng.4

e, Delajar, pnrﬁhnhnn murid dalam usahanya merubah
aitusei perkempangen dirinya dalem bldang materil, fo
tmil gerta fungeional padan umpmnya den bidang intelek
pada khususnya. 5

f. Mengajar terdiri atas beberapa pengertian :

1}. Menanamkan pengetahuan pada anak .

2) Hﬂni?upalhan pengetahuan dan kebudayaan pada
ana

3). Suatu aktivitas mengatur lingkungan sebalk-ba-
iknya den menghubungkannya dengan anak sebing-
ga terjadi proses belajar. 6

g. Perkembangen, asal kata kembang "kembang#®, yaltu
menjadi luas, banyak. Atau bertambah sempurnsh fikir-
an den pengetahuan, T Yang dimgksudkun dalam pepgertl

Zyhmad D Marimba, gen antar Fileafat Penaldik-
an Islem, ( Bandung, Al Malmi Telladl

3ﬂJa_ poerdadarminta, Kasmus Umum RBghasa Indone
sla, ( cet. IV, Jekarta, Balel Pua

a i ®
4Hugu F Reading, Kaous Tlmu-ilwu Joeial, ( Ja-
karta, Rajawelil Pwrs ). H. - 7. —
Shrs. H. Abu Abwadi, Didaktik Metodik, ( cot,
II, Semarang, ov. Toha Putra R
r]rﬂ-. Ha j_'l:l-l.'l .I.hlﬂadi. h 1 d’ h. 25

i ubamoad Ali, Kgmus Lengkap Bahaea Indonegia
Modern, Jakarta, PusTaka IEEEE ¥y Ba 110




gn ini adaleh perkembangen yang dimiliki .oleh msiswa
gekolah Dasar Negeri 10 goreang dalam situasi balajar.

h. Sikap adaleh seperangkap Kepercayaan yang menen—’

takan preferensi atau kecenderungan turtentu.a

rengertian yaeng dimakeud dnlgm gkripel ini ada
lah bageimana secrang pendidik di gsekolah Dasar Hega-
ri 10 dalam menunjukkan kapasitasnya yang mengarah ke
puda perubahan ﬂinap belajar slawa yang Zlebih- daja
dan lebih baik.

2. Ruang Lingkup Pewbahaoan

Dglam sub ini penulis merssa perlu mengemukali-
kun batusan-batasan mesalgh yang akan dibahas . dalam
glripel ini, sehingga urslen yang ulmaksug tepat pada
ggsarannya, dengan teiap berpijak pada judul yang te-
lah diangkat dalam penulisan skripdi ini,

fdapun batasan masaleh penulisan yang dimaksud
dalam skripei ini adalah sebagail berikut ;

ga. Penulis mencoba wenguraikan bajaimans ptrategl
dan keadaan gekoleh yang wenunjang aktivites tbelajsr
Blowa Elhﬂinh Dapar Negeri 10 Soreang.

b. Sebagal titik sentral daripada penulisan inl ada
lah pada wasalah kapasitas pendlialk “dan“~pengarulinya
terhadap perkeumbangan sikap belajar siewa, waka dalam

8prot, Ir. 5. Hesution MA, Kurikulum dan Peng
sajaran, ( Jakarta, Bina iksara ), h., 183




hal ini di uraikan tenjyang sejaubmans_pengaruh pendli-
dik galam interaksi belajar den wengajar terhadap per
kecbangan sikap belajgr sisva serta wencoba untuk wme
nguraikan cagaimana kapasitas seorang pendidik seba: -
gal panutan delem pembentukan sikap belajar pilawa.

c. Sebageal ocbyek/ tempat punalitiaﬁ da.am penyusun-
gn skripsi ini sosiab pada pasalab pendidik deu glkap
belajar elswa di ﬁaknlah pasar Negerl 10 Soreang.

3, Demenigl Qperasional

setelah penulis memberikan pengertian judul se
rta ruang lingkup pembahapaen, maka yeng wmenjadi deve-
nisil cperasional dalam bLal ini adalah bahwa merupakan
suatu keglatan 1lmiyah yang berupa penyeleidikan lapa
ngan dengan obyeknya adalah menyanghut kapasitas pen-
didik dan pengaruhnya ternadap perkemuvangan eikap bel
ajar eiswa Sekolah Dasar Negerl 10 Soreang Parejara.
Masaleh ini gdalah merupakan wasaiah dan tanggung Ju=
wab secrang pendidik yang wmampu dan diberuskan untuk
menampakkan dan mewperlihatkan bagaimana ciri khas se
opang pendidik sebagal profiesl yang menuntut tanggung
jawab dalam proses belalar wengajar untuk wemban.u si
awa delem membentuk siswa dalew slkap belajernya yang
relevan serta Lagaiwan metode seorang pendldik dalaw
mendekati siswa sehingge terarah pada tujuan pembela-

JaI‘B.I'J -




D. AXasan Memilih dul
Adeapun yang menjadl elasaen sehingga penulis me

milih judul tersebut pebagal topik dalam skripel ini
adalah karena @

1. Bahwa pendidik adalah ' merupeken suatu profesi
yang menjudl teladan dan panutan bagl siswa dalam tin
dakan proses buwlajar mengajar.

2. Penulis terdorong untuk mengungkapkan problema-pr
oblema yeng dihadepi cleh secrang.pendidik Zekolah Da
par Negerl 10 Soreang. Sehingga sedapat mungkln menja
dikan titik tolak ukutan gkan keberhasilan yang telah
dicapal dan éencnha untuk menguraikan Jjelan keluar te
rhadap berbagal masalah yang dihadapinya.

4. Mengingat siewa Sekclah lasar adalah merupakan in
ddvidu yang berada pada tenap-tahap pembentukan sehi-
ngga lebih banyak meniru-nird verhadap apa yang dinam
pakkan oleh keadman di esekelliingnya, waka sdédini mu-
ngltin punuhia ingin merengeang agar secrang -pendidik
uﬂnnntia;n memperlihatkan kapasites sebagal ciri uta-
ma seorang pendidik yang profesl dan bertanggung Ja -
wal .,

4. Menyadari kembail akan kedudukan wahaelewa, Yang
tentunya sangat dituntut untux wenagapl terhadap mas

aiah yeng nda di pekelilingnya terutama pada kesesual
an dengan disiplin lwu,




B, Mewade Yang nipargunakan

Untuk melaksanakan vuatu pekerjaan penting, ma
ka eeorang . seharuspya mespargunakan. cara 'tertentu
yang dalam istilah populernya metode yang di harapikan
untuk memperolel hapil yeng dibarapkan. Demikisn pula
halnyn deugan penulisen skripei ini, penulis mengguna
kan metode dalam rangka penyusunan skripsi. Adapun me
tode yang diperguuakan delem penyugunan slripel Ini &
dalsh sebagal berikut :

1. Metode Pongumpulen Data :

a. Metodé library research, yYaitu salah satu metode
yang diperguuakan dalam bentuk penelitian kepustakaan
untuk mendapatkan data tertulis atau pendapat-penda:.-
at dengan welalul bervagal literatur dan kKarya-karya
ilwiyah yang dapat dipertenggung jowabkan kebenaran -
nya. Dalam penggunsan metode/ainl digunakan dengan ca-
ra kutipan langsung atau kuilpan tidak langsung.

b, Metode field research, yasitu metode yang diguna=-
kan penulis dalaw wmengumpulkan data dengen cura lang-
pung pada ouyek lapangan penelitian yaltu di Sekolah
gasar Negerl 10 Soreang.
pengumpulan date melalul fleld research ini digunakan
dengan cara :

1) . Dokumentasi yaitu cara yeng digunakan untuk me
ndapatken data den informapl melaluil dokumen-dokumen-




yang tersimpen di kentor Sewolah Dasar Kegeri 10 gore
ang, bailk berupa catatan, arelp yang dapat ocendukung
pada materl pembahasan dalam cakupan skripsel ini.

2). observani, yaltu uuta&; pengumpulan data yaug
dipakel dengan menggunakan pengasatan langsupg pada
" gbyek lapangan penelitian terutama yang menyangkut ka
pasitas pendidik dan sikap belajar slawa Sekolah Das-
ar Negeri 10 Soreang.

3). Interviuw, yaltu metode yang (digunakan. .dalam
mengunpulken data dengan cara mengadakan wawancara te
rhagap infofman yang telsh divetapken sebagal =paople
penalitian,

2. Metode Pengelolaan Data

Dalam mengelolah data yeng eda, penulles menggu
nakan metode antara lain ;

8. Induktii yaitu me.ods yang digunaksn dalam menge
lolah date adengan berangkat darl deta-data yang berai
fat khusus untuk menarlk keslwpulsn-kesimpulan yang
bersitat umum,
gutrisno Haol wmengemukakan bahwa berfikir secara in -

duktif yaltu :

wperauguat darl fekte-fukta yang khusue, peristl
wa kongkrit kemudian dari fakta-lakta a%au peris
tiwa yang khusus kongkrit itu ditarik kegenerall
gagl yang bersifat umuwn 9

Jprot. Or. Sutrigno liadi, Metode Research,(ii-
1id I xogyekarta, Yayeean UGM, 1980, h, 42




10

b, peduktif, yaltu wetode yang digunskan dengsn ber
angkat duri fakta-iakta dan data-aata yang beralifat u
mum, , keoudian darl fokta-fakta den data-data yang um-
um itu ditarik kesimpulan yang berseifat khusuas.

wpengan deduktif kita berada pada/berangkat dari
E;; atahuun yang bersifaet umum dan ditarlk tolak

pengetahuan yung bersifat umum itu kits me-
nilai suatu kejadian yang khusus dari keseluruli-
an!- 10

c. Motode kompratif atau sering dlsebut dengan meto
de perbundingan, di dalam metode ini yang diperbandi-
ngkan adalah data-uata yang dihimpun kemudian diteli-
41 untuk disesuaikun dengan waterdl.

F. Eprigzﬂﬁriu Besar Isl ﬂkripai

giriped ini disusun berdasarkun later belakang
masalah dan dengan adunya kesesualan aniars sumper da
ta yang ada. Seperti pada umumnys, penyusunan skripsl

aimulal dengen bub pertama Yung didalagmnya terdiri a-
tas sub pembahasan ketentuun gebagal berikut ; perma-

galphan, hipovesis, pengertian judul dan rueng ling =
kup pewmbahason, alasan memilih judul, metode yang di
pergunakandan garis-garie besar i8i skripsi, yang pa-
da daparnye merupakan titlk tolak dan desar penulipan
isi skripsl pada pembahasan seianjuinya.

palam uraisn bab selanjutnya, sebagal bab pem-

bahasan, secara keseluruhan pokolc mapalahnya menyang-

10; 1 4, h. 42
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kut mapalah kapasitae pendidik delam proses - :helgjar
mengnjar yang dapat mempengaruhl eikap belsjar alawa
di sekolah pasar Hegerl 10 Soreang. Oleh karena 4itu
dalam pembashasan inid diuraikan bagaimana layaknya Be-
orang pendidik yang weml.lkl clri khag dan " kapasitus
-profesditpendidik yeng biea diteladanl oleh eiswa-sis-
wa yang d¢alas ‘vael ini dimaksuakan bahwa seorang pendl
aik adarah marupﬁhan infornan t1tlx sentrel perhatian
glswa dalam prupes berajar mengajer, sehingga kerak. =
ser wersebut dapat terbawa-uawa cleh slewa Yang per -

nah dihadapinya. 0leh karena itu seorang pendidik da-
lam hal ini dituntut untuk sebantisea memiiiki suatu

penguasaan 8lstim pendekatan wmetode, epap dlidaktik me
rta mampu menterpken di depan elewa, Ini dimaksuakan
oleh karena dimaklumi bahwa silswa-slswa Sekolah Dasar
pewbentukon sikap belajarnya banyak dipengaruhi oleh
gikap dan karakter pendidiknya,

pemikianlal uralan singkat tentang garle-garlie
besar isi skripel yang wenggembarken tentang pokok-po
kok pewbshasannya. Dan pada akhirnys pembahasan sing-
kat secara keseluruhan dapat disimpulkan pada bab te-

rakhdr yang wemuat tentang keslwpulan den saran-sarall,




BAB I1
SEKILAS TENTANG SIN 10 SCREANG
PAREPARE .
A, Latar Melakang Herdirinys smm 10 .

Ialam UU HC, IV tahun 13950 tentang dnnar-daua::
pendidikan dan pengajaran di sekelab untuk seluruh _In
donesia Bab VIII tentang mendirikan dan menyelenggare-
kan sekolah pasal 12 dinyavakan :

1. Sekolah-sekolah Negeri selain fm-ua-m“n dan
asskolah-pekolah polisi didirikan dan ditdtup oleh Men-
teri rundiﬂi}mn,-ranﬂjm dau kebudayaan, atau peme-
rintah Daerah, jika sekolah-sekolah itu didiriken dan
diselenggaraken oleh pemerintah Imerah.

2. Untuk nandj.:::‘im suatu :akulﬁh Kegerl barus ada gse
kurang-kurangnya 30 murid.

3. Dalam! #ﬂﬂdﬂ.m istimewa Menteri ramu.-:ilikan. Fengaja
ran dan Kebudajyaan dapat mengadakan peraturan yang me-

nyimpang darl ayat 2.1

Eemudian pada Pab VII tentang kewajiban belajar
pasal ayat 1 dikemukakan :

ngapua anali=anak yang sudah berumur 6 &fahun dan
yang sudah berumur & tahun diwajibkap belajar di

' ";uu.-n. Abu phmadi, WWMMM
m!mal.(ﬂﬂiﬂﬂﬂﬂnmﬂi .
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gekelah, sedikitnya 6 tahun lamanya. 2

pengan berdasaxr pada UU tersebut di atas wmuka

S NGO 10 Sorearng di diriken, Menuryt sejarah berdiri °
nya eekolph tersebut didirikan atas bantuan Pemda pada

toehun 1952. Mengingat strategi dan lokasl . penempatan
bangunan SD tersebut beranda pada posisi yang wajar de-
ngan membandingkan Jumlah Kepala Keluarga yang ada di
pakitarnya. '

Mengingat lataer belakang sejarahnys sejak didi-
rikannya sekolah terssbut dalam mekanigme dan perkemba
ngannys dimana dalam hal ini dapat dikemukakan keadaan
kapengurusan iu.i.impinnnf Kepala Sekolah ménurut masa Ja~-
batannya sebagal berikut :

= Muksi Tuadam
& Mahmud

- Baoaordld

- Funawan

- Fa M Bakrl Tonang, masa Jabatan “daxrl +{ahun
Elﬂﬁ gamppal sekarang.

perkembangan Sekolah Dasar Hegri 10 mulal dari
pasa herdirinya secara mendetail tidak kami bahas aleh
karena mengingdt sekolah tersebut pernah mengalami ka-

bolearen sehingga arsip yeng versimpan kurang , +9la8.

gleh kKarena {tu gedung Yyang dipergunakan pekarang ada

1ah merupakan suatu bgngunan permanem yang jauh .beou

bah dibanding dengan bangunan-bangunan pebelummya.

—

jrs. Abdul Ghefir, Lra. gla -
- mak Auzmxﬁﬁu%t:hnﬂj&rtﬁik ¥husus I;_'andid.'l. an ﬁﬂﬂwﬂi zit.
;'IIl'EirL I1lmiyah Fa a8 Terbliyen IKIN Sunan Ampal,

pendung 1981), h, 163
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B. Keadaan Sarana Dan Prasarana
getiop lembaga pendidikan maupun setlap bentuk

usahe kerja sawa seperti halnya gekolah Dasar Feger 10
goreang Parepabe, maks faktor sarana dan prasarana itu
mutlaek adanys, karena hal itu merupaken ungur penentu
dan memperlencar mekanleme korja dan Proses Belajar Me
ngajar. .
geocbang pesimpin atau Kepala Sekolah, selaln ba
rus mengarehken perscalannya ( gury, tenaga administra
gi) untuk melekserakan tuges menuju tercapainyas tujuan

yang telah ditentukan. Juge barus wengerabkan dan men—
dayagunakan, mengatur memamfeatkan fasilites dalasm upa
ya menunjang kestabilan Proses Belajar Mengajar.
fepala Sekolah sebaged pemimpin pada suatu lem-
baga pendidikan, mempunyal peranan yang sangat penting
oleh karema itu pertumbuban dan kemajuan puatu sekolah
banyak ditentukan oleh penapganan, pemgelolaan dan pe-
mnfaata.n1 socera makeimpl hel-hel sebagal berlkut :
P Eiﬁ'%mﬂﬁms )

- rnngnraium

ata E
- POngawapan Eun gling ).

sehingga sasaran utama yang hemdak dicapai, kell-
ma kpuponen tersebut wenjodl patokan dalam sustu kegl-

3]&&5. N nnn;lgatinﬂli Hﬂﬂﬂ%ﬂh—mﬁﬂnlhh Jlmu Ke-
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atan di sekolah.

pemikian pula dengan guru-guru di sekolab, ada-
leh merupakun pusat pentral karena dleomping sebegal -
perencana juga sebagal pengelolaeh dalam keglatan di

gakolah. Di gekolah Dasar Kegerl 10 Sorcang Eanctapadya
Parepare telah memiliki tenage pendidik ( guru ) seba-

nyek 11 orang termasuk tensga adminletrasinya. Apablils

dibandingkan dengen Jumlah kelas yang ada, maka terma-
suk memadal pada keglatan don penunjang kebutuhan bel-

ajar siswanya.

Sebagal faktor penunjang dalam kKeglatan dan pe-
ngelolaan suatu peremcangan di Sekolah Dasar Negeri 10
goreang Parepare dalam hol ini dapat dikemukekan keadas
an guru den pegawal.

TABEL I

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI
SIf1 10 SOREANG

Jabat [kifnignl Eta::g
an Jkela |pnug
I_ 7

(1) 1 (2) [ (3) 1 (4) (516} t'ﬂ_

Hama

£
1 | pre.M Baked 71 TIelam | Kepepk| - | L |Pegawal
! | ! ! ! | Hegerl
2 | hHegnah P ! sda jguru P | -184a8

3 1| Mustafa Kawal | ada j|8das|=-1L|B8dasn

i Djabarah H | ede |eada |P I i B daea

=
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5 1| Dina Paluttu (Protestan| guru | # ] =1 8 d a

6 | Raomi Pasombo | s da | guru:lP | =] . &da
Ti { syarifuddina | 1Jadam [qguru | - | L | B8 d n.
1

lockem | | |

I Dobpdwati MJ | a'da | guu | P | -] 8da

| Baspl Arnon | eda |guru | P | =] 8 da

10 | Muh Ald Tappe | e da | guru | - 1L | edas
1 ' ! lAgama | 1 |

11 | Lapaing | sde (Bujengl - 1L | 8 da
| 1 15akolal ! |

-

gumber bata : Kantor Kepaok SIX 10 Soreang 1993

gakoleh dasar Negeri 10 Soreang, dengan ksallf-
ag bangunan permanen memiliki ruang 9 buah dengan mene
mpati luas ameal =5, x 60 nz dengan pustu kekurangan
$idak sda WC dan air bersih. Mengenal Sarana dan prasa
rana penunjang dalam kelas/gedung sntera lain :

. = Lemari B8 buah
Rak buku 2 buah
Maja guru 8 buah
EKurgi guru 8 buah
Pangku untuk 2 wurid 75 buah
Meja untuk 2 murid 75 buah
5lat Olah Raga € buah
Radidé kaset 1 buah
Jam dinding 1 buah
Bangku untulk § nranE & buah
Meja untuk 4 orang & buah
- papan tulls 6 buah
- papan sbgen & buah
- alat peraga & buah
-« Mesin D4k 1 buah
- kurel tamu 1 pasang
- = Mike 1 pasang
- Bulku penunjeng wemadal bagl slswa, nazun belum

Tyl - Ea
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=% - ada ruang khusue perpustakaan. 4

pemikianlah sarene dan,praparena yang digunakan
untuk kegismtan Froees Belajar Hnugaqar sehingga dapat
berlangsung oesual dengan ferget kurikulum dan progrem
kerja SI 10 Soreang Parepars,.

Junlah lulusan setisp ekhid tahun ajaran adalah
gebagal berikut : untuk tehus ajaran 1979/1980 secpail
dengan tabunsajaran 1984/1985 tldek Jelas. Tahun ajar=-
an 19867198 jumlelh lulusan leki-lakl 3 orang sedangi-
kan persmpuan 6 crang. Tahun ajeran 13987/1968 lgki-la-
ki 9 orang sedangkan perempusn 7 orang. Tahua ej2ran
1988/198Y jumlah lulusan laki-lakl 4 orang -sedangkan
perempunn 6 orang. Pahun ajaran 1989/1990 Juﬁlah lulu=-
san laki-laki 4 @rang dedangkan perempuan 4 crang. Un-
tuk tahun ajaren 1990/1991 Jumleh lulusan laki-lekl §
orang dan perempusn 4 orang. Tehun ajaran 1991 /1992
Jumlah lulupan laki-lakl 6 orang kesmudian perempu-
an & n:anh. sedangkan untuk tohun ajaran 1392/ 19393 Ju

fah lulusan loki-laki € crang pedangken perempuan 5 o=
rang.!

Untuk perkembangan slswa Sekolah Dpawar. nuggerl
10 soreang parepare darli tahun ke tabun dapat pule dili-

bat delam tabel berikut :

%Enmhﬂz_lﬂjﬂ-l puku Lapodten Bulawan Siti 10 1933




DATA PERNEMOANCGAN MORID STH 10
S0 MMARL PAEDON K2 Ta5UN

Tghun | Tabun | Tabus | Tehun | Tahun qn_?ﬁ Tabun quwm Tahuz | Tahum | rahem ! meﬂ ._“.mwﬂ.n____ ..ﬁ“mu Hwﬁm_

e | | e e | | | e R L LR Ui e L L
1 2r 3 4| S(6 |70 (9| W) a2l 13 4] 156 T 18119] @rar| 22|23 25 w_.qn...wﬁ_um | 33

I 36 |31 |19 §235 |19 |14 |23 [12 |15 |16 |10 |16 |15 Bl == gliz]l 7lwc]| 8 ml.E_ 13 m_ Bl 111 @ :..:..“

T (22 117 (=2 (|25 |17 |29 |13 |15 |21 12 | 9 (16 |14 _w--._um.::mm._nmu_uum_umw
IIX |26 |21 {20 |16 |31 |21 [17 f2s |15 |6 [av |11 |9 15 | =) —ia7 | 7o |s |1z (0| 7|17 11|17 8] 1| 5i 9
:E»...E:_G._...E:Eﬂ&ﬁ.u_m|-___u_mmﬂu_u._uudaqw:u_
v |15 |9 fs |2 (23 |19 22 19 [28 Jas |1z fos fa pr -l- | - Das he| 9 finlas fa | 8| 7| ) m;:_._:
qHauqnnﬂuuﬁ_,mmnu.uunnm..__mi..n.mm.u:. 9 |1 17| 81 8 _uqm.u_

!

Juslakh j127f111 [129 |11 h25) 121 136 |18 mﬂu:u 998|561 |6a | - | - |76 60 |&a isa {58 51 661511531591 ;nls6) 57T155:
=gl 238 240 246 252 235 207 | 143 =1 136 umm-rmuTl_ 127 112 106 122 |

jazber Dmta : arslp DL Zantas Zepala Seknlah 53§ 10 Soreang A
gasatan : Ontuk tabun 1988/1987 Tidak jitesukaz Jalao Araip




19

ﬂ.lrgftnr-fﬂktﬂr an ompengaruhl pike elajar S5ip-

Sikap belajar secrang murid sepenubnya bergan=- .

tung pads riwayat hidupnya yang lalu,-yaltu pada pola
slkap yang diperolehnya dalam wassa en#am .ahun pertama
‘hidupnya, yang merupaljan dasar bagi ;Lkap belajar yang
dimil iki sekarang ini. 6 Sikap belajar ini dipengaru-
hi olel cara gl abak wengalami daye kreativitas cdaya
ciptanya untuﬁ pertama kalinya. Dalam pada itu, kita
Juge mengetahul balwa langkah-langhah kebijakan orang
tua iLu dapn? wmanunjang kelnglnan serta gerak hati ei
anak. Demlician; pula halnya dengen pengarub yang ditim
bulkan cleh faktor lingkungan sekolah. Sekolah . hergp
kali wmerupgkan rintangan pude minat dan sikep bekajar,
Padgfekolah itu sebenarnya bermakeud untuk membangkit
kan .  minat tadi. Dengan demikiun valam .-pesbabasan
ini, berklsar pada bubungan entera lingkunsgan keluar
ga Bnnnggi daya cipta pertama ol anak dengan sikap be
lajearnys d¢ikemudian hari ( lingkungan sekoleh ), eeba
gal fektor tersebut di atae, pengarub orang tus dalam
lingkungan rumah tangga, pengarub guru-guru dan seba-
galnya dalewe lingkungan sekolah yang semua itu tidak

terlepas dari faktor bawaan anak.

&
"Kurt . Slnger 3 : :
: E‘:_n;a'ﬂﬂﬂﬁ_ﬂguzmﬁ .n? qia"’ﬁﬁu'n' e Remaja Karya, 1.9'-"19?}
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1. Faktor bawnan.

Paktor bawaan yang bias:n disebut dengan faktor in
ternal yeng timbul dari dalom diri enak itu sendiri se - -
perti kesehatan, kemampuan (In), rasa aman, oinat dan ze
bagainya. Sebaglan besar ahli pendidikan maupun ahli psi
kologl mengatakan behwa setlap angk itu1lahir dengan mem
bawa potensi, yang dalam perkembangannya sangat didukung
cleh lingkungan di sekitarnya.

Angk yang sejak lahir mewbawa potensl Iq yanr ting
gl akan tetapl tidak ada faktor untuk menyalurkan 4dan ne
ngembangian sebapgel faktor pendukung sepertl orsng tua
yanp tidak wmengerti,.tidak ada tempat belajar misalnya,
maka potensl tersebat tingpal potenml yang tidav ubahnya
geperti benda calr yang membeku.

wWwilliaw stern dalam alirsn komvergenal berpends -

pat bahwa :

" m perkembangzn individu itu balk dasar &=
ntﬂ%d%ﬁghnﬁaan maup%n lingkungan memainkan peran-
an penting. Bakat esebapai kemungkinan telah ada

pada masing-masing individu akan tetapl bakat-ba-
kat yang sudah teraedia itu perlu menemukan ling-

kungan yang sesual oupaya dapat berkembang". T

oleh karena itulah  faktor bawaan pada setiap anak ala

Tgumadi Suryabrata, ( B. Ap Dre. M.p, Bd. S. Ph.

D}, Puikologi Pendidiken, universitas Gajah Madah Raja-
wall Pers ¥ -
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igh sangat esensial. Bergantung pada cara anak melewat
kan perkembangan daya kreutivites bawaan tersebut, ma-
ka pnﬂa masa inilah dopat tertanam dasar-dasar bagl sl
kap belajar yang menggebirgken ataupun gangguan-ganggu
an prentasi pada wmasa perkembangen prestasl selsnjut -
nya. . .
2, Toktor Iingkungan keluarga.

Dalam Rai%annyu dengan perkembangen elkap bela-
Jar enak, maka keluarga adalah merupakan “fakfter yang
strategls. 0Oleh karens merupakan lanjutan dari perkem-—
bangan atas .pembawaan anak sejak lahir, dan. perlunya
Nubungen antara faktor lingkungen selanjutnya misalnye
mekolah, Yang memegang peranan dalam hal ini adalgh pa
da orang tua, Atae dasar tersebut maka .orang dikenal
sebagal pendidik yang pervama dan utama, perkempangan
anak puda pengalaman dalam lingkungen ini, adelah meru-
pakan yeng berpengaruh vagl sikap belajar anak pada ke
mudiau ﬁaft. oleh kareoa crang tua Yang memegang pera-
nan dalam ual ini, make apapun yang pernah dilihat dan
dilakukan olehnya jadi pegangan anak pada perkembangan
pelanjutnya. .

ﬂﬁﬂh Flhardt, delew kalzennya dalam masaleh inl
dijelaskan pebagal berilat :

o e e R e e

perasaan bangga karena berprestasi sebagal basll
kekuatan yang akuif pada saat bueng alr bessar ter
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gebut tercermin pada ekspresl pandangan mcta g ibu
T‘ﬁﬁuﬁiﬁﬁhqﬁﬂ’ﬁgﬁniig'hizﬂﬂ,f':E:ﬁf“ﬁﬂaiﬂ“f :i:iaﬁzggz
A ciptlsess™ H.

Dengan melihat derdpads apa yang dikemukskan o=
leh Elhardt tersebut di atas, maka dapat dikatakan bah
wa lingkungen keluarge sebagal faktor pembentukan krea
sl cipta pertama dalam sikap belasjar anak. Dalam jang-
ka waktu ini el nn§k menperoleb pengalawman daya cipta,
slspresi dan kemampuan untuk mesbentuk yang per.aca ka
linya. | i

3, Lingkungan pendigiken sekolah.

gekoleh sebagel lewbaga pendidikan adalsh suatu
organisael dan wadah kerjasama sekelompok crang wumtuk
mencepal tujuan pendidikan dengan memamfamtkan . sezua
gumber daya secara pelektif, efektif dan efesien kare-
na adanys persamaan motif untuk membantu peserta didi-
kan mencapal kedewasaannya .;g

Moka dengan ini dipabami bahwa kerjesama dalam
hal tersebut sebagal kegiaten antara pendidik dengan
pendidik, pandiﬁik dengan pimpinan dan pendidik dengan
anak didik. palam hal yang berkaitan dengen Proges BPe=-
lajar Mengajar, waka faktor pendidik sangat menentukan

Egpasitaa pendidik memegang perancn terhadap plkap dam

Skazt.Singery’ 0p.cit, b, 30-31
Irs. Abdurrahman, Pengelols engajaren, ( I
m UjLu!rPﬂ.ﬁ'ﬂﬂnﬂn 15’91 jl .

-
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minat belajar siswa. Bérikut inl dikemukekan secara ga

ris besar sebagal variubel yang sangat berpengaruh ter

hadap terbentuknys slkap Lelajar slewa di sekolah, .
ims Kepribadian guru.

Kepribadian yarg dimaksudkan ﬁdulah meliputi kwa
1itet keseluruhan seorang pendlaik/guru di sekalahb
yang tampak dalaw cara-caranys berbuat, cara berfikir,
cara nﬂnguluarkaﬁ pendapat, sikapnys, wlnatnya, pegang
an hidup atau kepercayeannye. Seblngge daleo .Bal. {ni
sscars garis besarnya sspek kepribadien dapat digolong
kan atas 3 hal yeitu g

1)+ Aspek kelasmunisn, meliputd tingkah “laku yang
yang woadabh npmpak den diketabul dari luer, emisaslnoya ea
ra berbuat, berbicara dan sebagainya.

2), aAspek kejiwaan weliputl aspek-aspek yang tidak
segera dapat dilinat dan diketahul darl lusr, miealnya
cara-cara berfikir, oikap dan wminat,

3). Aspek kerchanlan yang luas, meliputl aspek-asp-
ek kejiwaen yang abstrak yaltu fileafat hidup dan kep-
ercayaan, L

gehingga dengon demiklen pada dirl pendidik da-

pat tergawbar di sekolah yang bisa diteladani cleh sis

wanya dalam bentuk keglatan.

1“3:5, Ahmad D Marimba, Pengantar Filpafat Pen-
-*  didikon pelem, ( Oet. VIII, HunEunﬂ T PT Almafzil, 19001
L. BT |
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(a). Interaksi guru aengan murid
Guru yang kurang berinteraksl dengan murid sa-

cara intim, menyebabkan proses belajar mengajemr kura--
bg lancar,juga murid werasa jaub dengan gurn, caka se

gan berpurtisipasi aktif delem belajar.
(b). cara penyajian |
Guru yonyg lawa, blasa mengajar dengan cmatods
ceramah saja sehinggs siswa menjadli hosan, mengantuk,
faseif dan hanya mencatat saja. Akan tetapl guen Y3DE
beranl mencoba metode-wetoue yang baru, uwapat mening-
kathan kegiptan belajar mengajar dan meningkatkan mo-

tivapsi pada wurid untuk belajar.

(). Standar.pelajaran di atas ukuran

guru berpenderian untuk wempertahankan wibawah
nya perlu memberi pelajaran di atas ukuren standar. A
kibatnya anal-analgMerasa kurang mampu dan takut kepa-
da guru. Tetapi landasen pada teori belsjar yang meng
ingat pada perkembangan paikhis dan Kepribadian .anak
yang berbeda-beda, hal tersebut tidek boleh terjadi
guru yang delam menuntut penguasaen materi harus seasu
ai dengan kemampuan olewa masing-uasing.

b, Eurikelun

gistim Intruksional peiarang menghendaki proa-

en belajar mengajar yang wewentingken kebutubav. anak.

gurw puriu wendalami slowa dengan ballk, harus mempuz-

nyal perencanaan yang wendatall, agar depat woelayani




25

gnak belajar secara individual. Nemun kurikulum seka-

rang belum dapat wewungkinkan pedoman perencansan de=

aillan, ¥

C. Kenijakan pimpinanzkepala sekclah

gabagal kepala oekolah bukanlah sebagai pengu-
aga tungpal delam proses pendidikan’ di sekeolah, akan
tetapl banyak wmendukan koberhasilan, -‘sehinnga garis
kebiljakan dapat dijadiken sebagal pedoman. Saleh satu
contoh dalam lingkungan sekoish terdapat eiswse. mtaw
guru yang kurang disipiin, waka kepala sekoclah mempu-
nyai andil untuk menentukan dan wenanapkan resa kedi-
siplinan.

Banyak pekolah yang melaksanakan digiplin kuras
REs eehingga mempengaruhl eikap anak dalem belajar ,_
Eurang bertanggung Jawab, karena bila tidak melaksana
kan tugas, wgka tidek ada sangsl. Hal mana dalas pro-
pes belajer wengajar siewa perlu disiplin, untuk oeng
embangkan motivasl yang kuat. 12

pengan demikiam, disiniish letak perlunya gar-
is kebijekan dari pimpinan/kepala sakolal dalem menco
ba pola dan strategl pengembangen organlesasl sekosrah

untuk mengarah pada easaran dan tujuan yang hendak di

capai.

oo pea, Hy. nrostiyab nK, ap.clt, b, 16

127y 1 g, b, 161




BAB III

DEBEMAPA FROBLEMA DALEAM PROSES
- BELAJALL HIEGAJAR

4. Fengertian Helajar Menga jnr
- Keluu dildhat ekesisdya, pade daﬂafnya ada dua
istilah yang mengundlung pengertisn dari gub Penbahag -
an tersebut di atas, yaltu belajar dengen menga jar.Da
lam memberikan pengertian tersebut terlebih oahulu di
berikan batesan pengertian antara keduanya. _Apa ity
belajar dan apa itu menggjar. Memang terkadang sulit
untuk dibahas secara terplsah oleh karena antara ka -
dunp?a baling weumpeugarull dan elalom menunjang. pda
anggapan yang menyatakan bahwa kalau ada proses bela—
jd} tentulab ada proses wengajar. Secrang belajar kar
ga ada yang menpajar.
Untuk lebih womudahkan mendapatkan suatu makna
entgra kedua istilgh tersebut, maka dalom hal ini a=

kan diuraikan secara terplesh shpars belajar -denman
mengejar, ,
1. Pengertian belgjax,
Sepintas lalu jika dipikirsbelajar dapat saja

terjadi kapan dean dimsena saja, terlepas.dari ada yang
mengajar atau tidak cleh karena proses belajar = yang

dipakaml delam pengetlian ini adalah karena adanya in
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teraksl individu deugan lingkungannya,., [ Hamun prosag
belajar yang dipabawi delam hal inl sdaleh suatu kegi
atan yang terprogram, terencana dengan makesud untuk |

mencapal suatu tujuan.
pelajar adaleh suatu proses kompleks yang ter-

‘Jend pada semua orang dan berlangsung seumur nidup,sa

jak iz wasib bayi hangga ls kel.iang lahiat nantdi, 1 ge

dangken deiam ubgkapan lain dikemukakan bahwa belajar
adslal suatu proses alktivitas yang menysbabkan terja-
dinya perubahan pada dirl crang yang belajar dalam pe
ngetahuan, kecakapan, keblaesan, sikap, pemgertign,
puughn:gann,.minat, penyesuaian diri sfau segala as -
pelkt kepribadian sesecrang yang dibarapkon dapat dite-
rapkan delam berbagak pituasi kahidupaun:n; diluar pa
rubshan yeng negatif waupun perucahan karena kebetul —
an dan proses kematangan atau insting. 2
pari batasah tersebut diatas dapat di ungkap -

kan ciri-ciri daripada belajar i

a) . Belajar adalah keglatan atau aktivitas yang me-
nghasilkan perubahan pada diri seseorang yang belajar.

b) » Perubahan tersebut merupakan . hﬂmﬁipuah baru

yang berlaku relatif lama dapat berupa pegala aspek

Yy, Arif S. Sediuan, M. S¢, Dre. R. Rehardjo-
M, Sc, Anung llaryono, M. Sc¢, C., A. & Rahardjito, Me -
: { Jakarta, CV Rajawali 1986 ), h, T
pepartemen Agama RI Direkturat Jenderal Pembi
naan Kelembagash Agama Islam, Proses Bela jar Mengajar,
Jilid 1 B, h. 4
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kepribadian manusia.

c) . Perubahan bukan hal-hal yang tidek wajar/nega -
t#if, pecara kebetulan atau disebabkan kematangan atau .
inating.

d) . Belajar dapat terjadi bilamane dan dimanapun pe

orang berada. 3

pengan demikian wanudia belajsr disebabkan ol-
eh karena kubutuﬁan hidupnye dalem rangka mengubah di
rinys dorl makhluk yang lewsh menjadl wakhluk yang ku
at, berpribadi serta bertanggung Jawab, karena adanya
guatu proses perubahan dari tldak tau wenjadi tau yang
wengarah kepada pencapalmn tujuan ysng bersifat posi-
tif bagi ﬁrang yang beiajar.
2. Pengertian mengajar

Dalam mewberikan pengertian tentang mengajar,
waka ada dua wakna yang terkendung didalem kalimat a-
tau kegiatan tersebut, adanya predlkat dan obyex, Pre
dikat yeng dimaxsudkan dalswm hal ini adalah pelaku da
ripada kegiatan mengajar, gedangkan coyek adulsh yang
dinadapi ouel yang mengejer ( yang di ajar ). Sepertl
dalam ungkapan guru wengajar slowa.

Pengertiun mengajar terdapat beberapa ungkapan

yang berbeda-bLeda menurut sudub pandang tertentu. un-

$uk mengungkapkan pengertian dalaw bal ini, mengambill

Frwia
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sappel secara keseluruhan, Dleinl aken diberikan bebe
rapa pengertian :
a. Mengajer adalah peuahawman pengetahuan pada anak
b. Mengajar adaleh wenyauwpaikan kebudeyaan pada an-
ak
c. Mengajar adalah suatu uktivitaﬁ mengorganisasl a
tau wengatur lingkunsgn sebalk-balknya den meng-
hubungkannya dengon znak sehingga terjadi proses
belajar. 4
Pengurtian tersebut diates dapat diberikan pen
Jelasan sesual dengan maksudnya. Pengertian a rhappir
gaoma dengan pengertian b, yang di Inginkan adalah a -
gar enak mengenal Ludays bangeenya dan budaya dunla,
pada pengertian ¢ wenjajar adalah suatu usaha darl pi
hak guru yakni mengatur lingkunagn hingga = Farbentuk
guspana yang sebaili-balknya bagl anak untuk buLujar.E
pari Leberapa pengertlan yang teleh dlkemuka -
kan dalam pembahasan tersebut di ateuy, Daka dapat di
berikan Buatu mukna secara keseluruhannya.
pelajar mengajar adaleh guatu proses aktivitas
yang saling wempengaruhl karena adanya tujuan, pomiki
anlal kita eimpulkan, seseorang telah Lelajar kalau

4. 1. Abu Ahwadi, Didaktik metodik, ( Sema-
rang. CV Tona Putra, 1978 Y» ha B
5:wid
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terdopat perubahan tingkah leku dalam dirinya. Peruba
han tersebut hendalnya terjadi sebagal akibat interek
gl dengan lingkungannya. Memang tidak selemanya bela-
jar kerena ada yang wengajer, karena boleh saja indi-
vidu belajar dengan melalul buku-buku dan . gebagainya
daolam artl kata guru memang bukan satu-satunya sumper
belajar, walaupun tugas, peranan dan fungailnya ‘dalawm
propes belajar wengajer pangat penting.

Biia dikeitkan dengan aktivitas guru dalam pro

se8 bulajar mengejar dairaw kelas atau diluar kelgd,ma
ka warlid harus pangal wenggmat-amati dengan segale in

ders yang ada padanya, dengan seluruh tenaga dan jiwa
nya tidalk henya aengan fikiran saja, sewvelab guru me-
nyajlkan bahan pelajaran dengan segala macam daya upa
ya, maka yang menjadl tugas anak untuk mengelolah hal
tersebut yang telab disasjiken oleh guru dihadapannya.
pemikianlah belsjar mengajar yang dimaksudkan
dalom pengertian ini adalah adanysa aktivitas antara gu
ru dengan wurid dan guru sebagal suatu proses di Seko

Yah Dasar Negerl 1V Soreang.

B, Tehnik Yang piperpunakan Dalaw Prosss Nelajar Meng

ajar

getiap guru hendaknya memahami fungasinya seba-
gul tensga yang profesi, karena sangat besar pengaruh

nya terhadap cara bertindak don berbuwnt dalam melaksa
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nakan tugas wengajar sehari-hari di kelas, Pengetahu-
an dan pemahaman tentang kompotensi dan kapasitasnya~
gebagal guru, akan mendasgaorl pada keglatannys .delam,
menunaikan tugas profesi guru sebagal pengajar.

Puda desarnya iehnlk mengajar itu bermacam-ma=
"cam terletak peda guru yang bersangkutan dengan meng-
gunakan tehnik yang bagaimana yang digunakan l.dengan
waksud mencapai %ujuau penga jaran, Balk buruknya sua-
tu tehnik pengajoran tidaklah terletak pada tehnlk pe
ngajaran itu sendiri. Apabila guru menggunakan suatu
tehnik pengajaran dalawm Konteks yang tepat, +miealpyy
pepual dengan tujuan bahken pengajersn maka baiklah
tehnik wengajar tersebut. Seballknya apabile psecrang
guru tidek dapat wenggunakan suatu tehnik pengajeten
weka jeleklah tehnik pengajaren tersebut, Oleh karena
itu dapat disiwmpulljan baik tehnik pengajaran secara u
wuiz bersifat netral, dengan pengertian balk -burukoya
ditentukan oleh guru.

gleh karena itu tehnik pengajaran itu dapat di
katakan balk apabila :

1. Memikat, menantang atowiserangeang elewa untuk be
lajar
2. Memberikon kesempatan yang luas gerta mengaktif -

kan plowa secara wental dan flelk dalas belajar, kKeak
tifan itu dapnt berwujud latihan, prektex stau menco
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ba melaksunakan eesuatu.

3« Tidak terlaliu wenyulitkan bagl guru dalam penyasu
han peiakeansan, dan penilulan prograwm pengajaram.

4. Dapat wengaralksn kegletan belajar ke arah tujuan
pengajaran

.5. ftidak wenuntut peralatan yang rumit, mahal dan su
kar mengoperasikannya.

6. Mengeubangken kreativitas siswa.

7. Mengembangkan punawpilan siswa secara individu ma

upun secara kellompok,
B. Meningkatkan. kadar CBSA dalawm belajar.
9. Mengempangken pemahaman siswa, terhadasp materi pe

lajaran, 6 :

Uraian tersebut di etas lebih wengarah kepada
keaktifan antara guru dengan wurid ( siswe ),ddlao.ke
giataw belajar mengajar, dengan menitikberatkan -pada
kemampuan siswa ¥ang dihadapi.

palam proames belajar mengajar, guru mempunyal
tugas untuk wendorong, wembimbing dan memberi fasili-
tag belajar bagi wurld-murid atau slewa untuk menca -
pai tujuan, Suatu hol yang perlu dipahami vebwa guru
bukan satu-gatunya sumber dalem belajar, skan rSetppl
melibat peranannya dolew kegistun dan proses belajar

: im:a. njasn Taringan, Prosea Relajar Mengajar
Pragmatik, ( Bandung.Akeara, - B ~
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sebagal fasilitator, mf:-ti'ra‘l:nr. conselor, organlsatoer
den bahkan sebagal impormator, adalan merupakan profe
8l yang sangat dibutunkan delam keglatan tersebut, Me
ngingat siswa Sekolah Hasar adaiah suats ‘@omok yang
yang dalam pertumzbyphan dan perkesmbangannya memerlukan
suatu tuntunan guru yang erat hubungannya dengan peng
aruh sikap dan minat belajarnya. _

Ada dua hal/istilah yang sulit untuk dipisahl -
kan dalam pembaoasan,yaltu sirategi atau metode dmn te
hnik belajar mengajar, Oleh kerena dua . hal _tersebut
berkaltan aqtnrn satu dengan yang lainnya., Baik delam
pembahasannya maupun dalam keglatannya.

Disebut metode, apabila merupakan cara atau ja
lan untuk melakukan sesuatu yang telah disusun secara
alstimgtie, teratur, logies dan rasional, sepertl misal
oya metode ceramah dan leinrlain., Sedang disebut deng
an tehnik mengajar, yalru sesuatu penggunaan ketrampé
lan-katrampilan tertentu yaug dimlilkl wasing-masing
guru yang mungktin berbeda dengan yang lninnya.T

Dalam interakei belajar mengajar dapat dipergu
nakan misalnya metode tanya jawab, maka tehnik penga-

Jaran yang dlbutuhkan adonlah penggunoan gaya bahasa -

Tore. Abd Rahmen Shaleh, Dre. Soepandi puryadi
natg, ﬁ%ﬁ% ;#Eﬁﬁy?g ig;% Enﬁd&gggik, { Jakarta. AT -
ma - " -
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nya, urtt-urutan baban yang ditanyakan, . sikap_ guru,
murid dom lain-lain.

panggn demikian dupet dipahaml bahwa tehnlk wme
ngajer adalah wmerupakan lanjutan atau langkeh-langkah
pelanjutnys deri wetsde mengajar, dglum hal ini teh.-
nik dapat diartiken entara laln :

a), Tehnik wengajar adalah cara - menyajikan wmetode
penge«jaran turtuatu. agar pengajeran berhasil _dengan
balk.

b). Tehnik wengajar saalah langkab-langkah, daya u-
paye, usahu-usaha ateu cara-cara yang dllakukan unuwuk
mencepal fujuan belajar wengajar sgar berbheelil dengan
bailk.

¢)» Tehnik mengujar sdalah wmetode atau cara meuga -
jar suatu toplk pengajeran oleh seorang ahll atuu me-
ailiki baket untuk wengajer topik tersebut, °

gedangkan dalaw redaksi yang lain _dikata -
kan baliwa metode pengojoran adaleh pistln penggunaan
tetnlk—tehnlk didelam Interakel dan komunikasl antara
guru dengan wurld dalaw pelaksanaan prograwm..belajar

mengajar sebagal proses pendidikan. 3

Enrn. Abbas Asdin, Iws. Syamsul Bahrl M, Drs.
Abdulish Rahman, Dre. H. Manakku DG, Sitaba, platim

Punﬁngggian.{ vjung Pandang, Koperasl Lharma Saktl
GS .g J'| h. 29

it. Zokiyah Irajat spribadian guru, ( Jakar
ta, Bulan Bintang, get. Iﬁ- IEEE ]I Ma i] *
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Kesilwpulan yang dapat klta pobil saril sejumlah
keberangun wmengenal teunik wengajar dan metode penga-
jaran tersebut Jdl ates, buhwa seorung guru depat weng. ’
gunakan sgjunlgh metode yang sama, akan tetapl Kadang-
kadang dari metode itu berbeda dalem tehnik penyoamnpak
ammya.

0. yarat dan Cird guru yang Bailk

Secara etimologle atau dalam arti yang :sempit
guru yang berkewajiban mewujudkan program kelaus sda. -
lah yang kerjanya mengajer stau wemberi pelgjaran di-
seltorah/ kelas. Sedangkan secera lebih luspo guru ber-

artl orang yang bekerja delam bideng pendidikan dan
pengajaran yang ikut bertangging jawab dalim mesbantun
apak-unak wencapal kecerdasan mesing-masing. Guru da-
lam pengertian akhir bukanlah sekedar orang yang ber-
diri di depan kelas untuk menyempalkan materi pengeta
huan tertentu, aken tetapl adalah anggdta _mapyarakat
yang harus iku;#nklif dan berjiwa bebas serva lxeatif
dalam wengurahkan perkewmbangan enak didiknya untuk me
njadi anggota musyarakat sebagal orang duwaaa.m

Oleh karena ltu seorang guru hendsknya memaha-

wi fungeinya karema bosar pengerubnya terhadap cara

‘ m]ﬂ:- H, Hadaeri Nawawl, Orgenlsasl Sekolah n
engelolasn Kelas, get., I1I1, JaKarta. ﬁ."]ﬁﬂi'ﬁu:uaa-
g

.- agun » e 123
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bertindak dan, berbuat dalem wenumalkan pekerjaan seha
ri-hari Ui sekoleh/kelas dan masysrakat,

Ialam kaitennya dengan proses belajar wengajer,
guru yang berfungsi untuk membantu Einwa dalam ménca-
pal tujuan pembelsjeran pada petlap watp pelajaran
yang disajiltan, Dengan dewikian kﬂnﬁdukannya sangat
besar pengaruhnya terladap hbeil yang login “idicapai
olebh kegila.an bain:ar tersebut.

Bagalmanapun Juga guru bertenggung jewab terha
dap belajar ansk di sckolsh,; berhubung cleh karena ks
percayaan yang telah diberikan kepadanys. Berdasar pa
da uraian-uralan tersebut dl atas, maka tugas guru da
pav disebuckan mebagai berikut ;

"] .pisanping mengajar, esekaligus wmendidik anak, guru
 yang baulk gpelaiw berusaha wenggunakan setiap kesempat
an untuk mempengaruhl anak didiknya.

2. Unuuk melgksenakan tuges tersebut di stae, . guru
harus wembuat persiapen lebih dahulu pebelum berhada-
pan dengancmurid di muka kelas. t

pado bagian pertawo tersebut di atas dimana tu
gap guru sebagal pendidik, waka dengan adapya'keyakis
an penuh dari pihak orang tua dan masyaraket umum bah
wa pendidikan di sekolah dapat .mepgjamin . tercapainya
tujuan yfnq lebih wantap daripada galeu wereka esendl

Mjrs. H. Abu Ahwadi, Op,Cit, h. 32
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ri yang mel.kukennya. Dnlam hal ini ada beberap. syorat-
syarat yang perlu emtara:lair :

8., Bahwa secorang pendidik itu harus memiliki minat dan
perhatian terhadap tugas-tugee wvan fungsi sendidik. Ini
berarti bahwa pemdidik harus mencingal fungsianya dan me-
miliki sifat dan sikap wmenyayangl anak pada umumnya. se-
bagaimana dipahami pahwa guru dalam haEL ini adalah panut
an bagi siawa yang besar pengaruhnya terhadap masa depan
nya. Oleh karena 1-r.;u menurut paendangan Islam adalah sua-
tu hal yang membuwuhkan penanganan Lebih khusus yong ha=-
rus dipertanggung juwabkan. Dalam hadits rawayat Mussim:

(fu_yy_rgun_ﬁ,\:;j i, _L-,_;,_.;E'I,j:,w., ?"1'55’5".;* "
Aftinya : Setiap afantara kalian adalab peminpin yang a-
kan dimintai pertanggu.g jawaban atas kepexzim=-
pinan kallanh12

h. pendidik khususnya pendidik kerena Jabatan,,barus se
oreng yang sehat jaswani, rohani dan mentalnya, hal ini
disebabkanioleh karena seorang pendldlk kadang-kadang ia
berfungsi sebagai alat pendidikan dimana airinya wmenja=-
di teladan bagi anak didiknys

¢. Seorang pendidik disyaratkan memiliki p.ndangan hi-
dup yeng sesual dengan pandangan hidup yang telah membe-
rikan arah pade tujuan pendidikean. Tujuan pendidikan me-

nurut pandangan Islam identik dengan tujuan hgdup seba -

1250yy1d ahmad Al-Hesyimy, Muhtarul phadits an Ya-
bawiyah, ( Mesir : Al Hijazy I h
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gal hamba yang diciptakan oleh pglliah Swt, secbagal tujusn
hidup bagl sewun’wanusia tampa tetkecusli. welam Al qQurs
an surah Adz Deariat ayat 56 dikatakan 3

- O -3 -~ r w7,
. GsbiadM SIS ENC I ;

pan pku tidak menciptakan Jin dan manusia kecuali
harya menyembah kepadakum, 17

d. Secrang pundiQik harus memiliki dan wemahagi didak-
tik metuﬂik karena &nngan ia dapat mEngutaﬁui 1an oelak-
sanakan program belajar mengajar yang efektif, efesien
berszma-samn dengan ansk didiknya.

¢ Seorang pendidik di syaratkan ﬁuga bahkan yang tére
penting lagi.islah mengussai behan pendidiksnoya, ' ‘%

L. Sebagal ayarat umum bagi seorang pendidik itu zda -
lah babwa tiap-tiap pendidik haruslah orang Yang teqwa,
trampil, jujur berpribadi, ini merunuskon norma-norsa yang
ada pade diri pendidik, sekligus norma-norma ini akan 4
identifikasikan R;pada murid, Sebab delam bvidang iniizh
terletak lizkekat manusia. Sikap mental dan kehidupen ji-
wa itulah yang menentukan bentuk kehidupan lahir.Sebagai

- P Tt O T F L
AV A DY, S LY

"gegungpubnys aku di utus hanyalah untuk menyeme-

mana Sabda Nabil :

purnakan akhlak keutamaan akhlakn, 14

13pepartemen jpgama RI, Al-gQuraan Imn Terjemahnya,
*'( Jakarta ; Pelta IV/th. I/1 EH?"FEEE '}._ﬁ_a"".aaa =

14nra, Hasaruddin Razak, Dienul Islam, (Babdung :
PT, Alma‘rif, 1989 ), bh. 3o
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Sedgngkan yang berhubungan dengan bagian kedua
bahwa seorang guru harus membuat suatu perslapan sebe
lum berhadapan dengen murid atau slswa. Maka ™ dalam
hal ini eda tiga hal persippan yang harus dipenuhi ya
itu : '

1) . Perslapan batin

Yaltu suatu kesanggupan, kepediaan untuk menja
di guru, menjedi jJabaten guru sebagal suatu panggilan
Apabila seorsng guru memikul tugasnya karema terpakea
maka bal ini hal:l:';rt.i belum wemilikl rasa tanggung ja-
wab kuﬁ;da tﬁgan yang oerpgt tetapl mulila itu,

2) . Fersiapen materil

Sebelum calon guru berhadapan dengan wuridnya
maka calon guru harus mendapatksen bahan atau gesbele-
ngan yesng berlsi tentang cara melaksanakan tugasnya.

3)« Poersiapan tertulls secara sistimatis

qubalum esok harinya berhadapan -dsngan @murid
di dalam kelas perlu gyru semikirkan mata pelajaran a
pa yang diberikan, sunber-sumber wana dapat dipercleh
bagaimana naraﬁ}n mengatakan dengan baik, sehingga tu
jusn pengajaran benar-benar tercapal. @isinilah sebe-
narnya intl proges pengajacan, sukses tidaknya seorang

purus torgantung hasdl pelajorannya. 15

i & - ] i i

15508, H. Abu Ahmadi, op. cit, h. 33
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Untuk meluksanakan tugas guru dalum pembentuk-

an sikap belajar mengajar, maka ia mendppatkan kedudu

kan sefigur sentral, kere.a ditangan pare gurulah ter
letak kemungkinan berhasil tidaknyas pencapaian belaj=
ar mengajar tersebut. o0leh karena 1¥u bagli guru bahwa
proses belajar mengajar itu tidak sekedar hanya meobe
rikan ilmu punguiahuan kepada peserta didiknya semata
tetapl Juga harus hadir sebagoi pembimbing ysng mempu
nyal etika-etika tertentu dalsm menuntun peserta di -
dik ke hal-hal yang positif,

Erat kaitennya dengan nilai-nilgi dasarp bangsa
Indonesls, nahégal Becrang guru yang balk harus memi-
Iiki sysrat-syarst mebagal sifat positlf mebagal beri
kut :

(a) . Harus seorang pancasila sejatl, untuk dapat
wembliobing manusia pancaeila, maka pendidik itu sendi
i harua aauraﬁg Yang berjiwa pancasils,

(b) . Memiliki ress tanggung jawab, DeOTRnE  gutu
harus menyadarl akan tugas yang di terima dari pemeri
nzah untuk memimpin calon-calon negara agar mereka ke

lak menjadl warga negara yang dengan tujuan pendidik-

an dan pengajaran.
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(c). cinta terhadap anak didik dan pekerjsannya ,
dipamping itu guru harus juga guka mencleng, optlmls
dalam menghadapi waselah, bljaksana dan berpandanfan -
luae .

(d) . Kerelaan hatl, tiap-tiap pekerjgan _barulah
‘dapat dikerjakan dengan boik, jika didorong cleh ein
ta atau ﬂukurangrhurnngnyu oleh minat. Istimews peke
rijaan peorang guru yalitu mengajer dan mendidik anak.

(e) . Manusia sebenarnya, ada lagl beberapa sifat

- pribadi yang perlu ada padanya yaltu pifat-nifat yang
meoungkinkan guru sanggup parta dengan sungguh-gung-
guh mendidik budi pekerti murid-surid.

(f) . Lebih tinggl dalam segala hal, ia ‘harus men
jadi seorang yang dipandang di dalam hal mepgkiaman
dan prikelakuan delam hel pengetahuan akal dan budl.

(g) . Kesabaran, hasil pengajeran kita tidak sa -
lalu tampak pada kitae, analk-anak tidak selalu menger
t1 Hﬂhufa gkan maksud kita, acapkall kita kecewa. Gu
ru yang tidak sabap tidak akan membalkkan keadaan 1-

tu, behkan wawburukkan. 15

guru selalu pendidik, whka yang dipahaml sela
oa ini adalah sekurang-kurangnya ia harus Lmeppupyal
kepribadian atau pribadi. Guru dikatakan sebegal pen

didik karepa dalam pekerjasnnya iop tidek sekedar mé-

"'ﬁ;~ b i d, he 33,%4,35
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ngajarkan 1lwu pengetahuan kepada speoerta__didipnya,
tetapi guru juga mesberikan ketrempilan terutama wena
pamkan sikap mental dalam menghadapd pelajaran dan se
bagainya kepada peseris didiknya, seabab mendidik/meng
ajar dengan eikap yaug baik seorang guru akan menumbiz
hkan pada dirl enak, terhadap guru yang wmenjadl idola

nya.

oleh karena itu setiap anjuran guru harus sesu
ai dengan sikep dan karakterletlk sehari-hari dari gu
ru itu sendiri, bertalisn dengan hal tersebut sebagal
aiika pendidik/gurw maka’'Dr. zakiah DIrajat mengatakan:

wpalttor terpenting bagl secrang guru adalah kep-
ribadiapnys. Kepribadian ituleh yang akan menen-
tukan apakah ia muenjadi pendidik den pembloa ya-
ng baik bagi ansk didiknya, atau pengnancur hagl
nari depan anask didiknyg, terutasa bagl anak af_
dik yeng masih kecil ( Tingkat gekoiah Dasar )

dan meraka {an sedang ”“1%?1““1 kegoncangan ji-

m L

wa ( tingkat menengah ).
sahubungan dengan hal targebut di atas maka be

rikut ini beberapa sifat guru yang paling dlsukal ou-
rid yaitu :

1. suka membantu dalam pelajeran sekolah, menera_
ggkan pelsjaran sekolah dan tugae dengan jelas
serta wendalam dan menggunakan - contoh-contoh
gewaktu mengajar.

2. Riang, geuwbira, mewpunyal perasaan humor, dan

1§[n. gakiah Drajat, Eagrihndi&n guru, [ cet.
11, Jakarta, Bulan Blntang, 1980 ). h. 18
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10, mempunyal pribadl yang mun]ranun‘ghan*1
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persikap akral sepertli gahabat, meraea eecrang
anggota dalam kelcmpok kelas.

Menunjukkan perbatian pada wurid dan memahaml

mereka .

perusaha agar pekerjoan dekolah menarik, mem =
bangkitkan semangat belajar.

Teges, Sanggup menguasal Hilnﬁ.'gﬂmhanghiﬂhﬂm

rapo hormat pada wmurid.

pak pilih kasih, tldak mempunyal anak kepayang
an.

pidak suke mengomel, wmencela, pengejeky menyin
dir

petul -betul mengajerkan sesuantu Kepada =.murid
yung menghargal maraka.

1

gedangkan gebagei guru dalem kaltanoys deng

an proses belsjar mengajar, diharuskan mawpu menghlin-

dari hal-hal yang tidak disukal ( negatif ) dihadapan

serta berpengeruh pada anak didik. Berikut dikemuka -

kan beberapa hal penyebab guru paling di benci oleh

karena

H.}-i

b) .

prerlampau sering marah, vak pernah senyum, 8@

ring mencela, wengecam.

pak sukes membentu murid melakukan pekerjaan

rl].’rﬂfn IDCs S H&HUtiﬂ‘n- M.A D-I-dﬂkt.lk AEADN=f-

pag Mengajer, ( Bandung, Jomoars 1555_}. e
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.. pekolah, tak jelws wensrangkan dan tugae, tl-
dak wembuat perslapan.

c). Pilih kasih, menekan wurid-murid tertentu

4). Tinggi hatl, sombong, tak mengenal ourld

e). Tak karuan, kejam, tak toleran, kasar, terlam
pau keras menyuramkan kuhidﬁpan mur 1d

). Tak adil memberl angka dalam ulangan dan ujl-
i :

g)s wak wenjega perapesan anbk, membentak-beniak
murid dihadapan teman sekelaonyu, murid-ourid

takut, werasa tak aman

b}, Tidak menaruh perhatien pade anak ateu ourld

dan tidak memansomi murid .
1). Memberi tugas dan pekerjaan ruzah yang tak se

panweanya
). Tidak sanggup wenjega disiplin di dalam kelas
tidak depat wengentrol kelas dan tidak menim-
bulkan resa hormat kepada muridnra+‘ﬂi
geperti halnya yang telah dikemukakan ocleh pa-
ra alill tentang apa Yang dimaksud dengan mengajar. ba
hwa mengajar adaland keglatan Yang kompreks &v@ehlngza
gukar untuk menentaltan bagaimana @eharusnya wmengajar

dengan baik digpepapkan karena fakior individu yang di

nadapi itu bersifat homo gern .

1By p 4 d, h. 19-20
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pamun demikian dapet Juge diverikan ° -beberapa
cirt prinsip bagl guru ysng baik :
a. Guru yang baik wemaheml den menghormatli murlid,
b. guru yang balk harus menghorcati bahan pelajar
an yang diberkannjya
¢, Guru yang balk wenyesualian metode mengajar des
ngan bahan_pelajaran -
d, guru yang' baik menyesuaikan bahan pelajaran de
ngan kesanggupan individu
8. Guru yang balk mongaktifkan purid dalam hal be
lajar
oA Gunﬁ yang bailk memberl pengertian dan bukan ha
nya kata-kata belaka :
g. Guru menghubungkan pelajaran dengan kebutupan
wurid
h. guru wempunyal tujuan tertentu dengan tetap pe
lajaran yang diberlkannya
i, guru Jengen terika® oleh satu texbook
j. gure yang balk tidak hanya mengajar dalam artl
menyampulken pengetahuan saja kepada murid oe-
lainkan senantiaos menghubungkan pribadi ankic, 17
plah karema 1tu mengajar adaloh suatu aktivit-
ap yang kompleks, tidak wuda.phngllkgt cara-cara mang-
ajer yang balk delam batasan terentu, dalas arti kata

-

keglatan wengajar ttu disesuaikan dengan bahaf. = °

By yd, b 12907




BAB IV

EAPASITAS PENDIDIK DALAM FROSES
BELAJAR MENGAJAR TERHAIAF
PERK EMBARGAN SIEAP
BELAJAR SISWA SD
10 SOREANG

A, 'igh_araga pendekaton Pendidik Dalanm penmbentukan 5i-
alajar Slewa pi ani 1@ Soreang.

xdalaly werupaken keharusan vagl setvisp pendii-—

dik yang bertanggung jawab, bahwa dis dalam melaksana
kan tugesnys harus berbuat dalam cara yang sesual de-=
ngan keadaan dan kondisi enak didik. Karena- 1tu penge
tehusn pendidik mengehal enak didik delam proses bel-
ajar mengajer adalah ual yang periu dan panting.
Karena muﬁaiah peigjer adalal merupakan magal -
lghnya setlap orang, maka jelasleh kirenya bashwa dal-
am lapangen ini terdapat bermacem=-pacam :-seknli cara
pendekatan, Melihat karakter dan cirl khas perkembang
an ansk Sokolah Dasar dan individu secara ' umum .Yyang
berbeda-beda. Maka dengan demikian timbul dalam mende
kati anak didik aepertl pendekatan goalologl, pendeka
tan poikologi dan lain-ilainnya lagl mempunyal pendeka

ton sendiri-sendiri.
fra. M Bakri Tonang mengemukakan bahwa dalam menghada
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dapi anak-anak didik. Danyak teori yang bisa dipakal
akan tetapi tldak ada aturan yang menglkat,tergentung
pada kemampuan pendidik den adanya kesesualan dengan
gikep dan kebutuhan anak didik.’ '
pengan dewikisn bila guru mengajar suatu mata
-pelajaran, tidak bhanyp mangutnmakan'mata pelajaran ak
an tetapi harus Juga memperhacikan anak “itu pendiTi
sebagal manusia yang harus dikembangkan. Inilah kra=
nya perlu bagi secrang pendldik -menghilapgkan . 8ikap
yang otoriter. Pemikiran waras mengatakan bahwa dipe-=
1ihara keseimbangan anitapa perkembangan intelekuual
dan pﬂrkﬁmh;ngan peikoclogis gnsk. Hanys wmementingkan
bahen pelajoran dengan mengabalkan anak depat werugi-

kan enak itu. Berbagel mecam caTa Yang digunaken oleh
guru ( pendidik ) untuk mrongharuckan anak itu belajar

di sekolah maupun’ di_rTumah. Dengan hukuman dan ancam-
an anak itu dipakes untuk menguasal bahan pelajaran

yong di anggep perlu untuk ujisn dan wasa depannya,ba
hkan tek jerang guru yang jadli otoriter dan wengguna-
kan kekuasamnnya untulk wencapal tujuasnnye tampa.lebih
jauh wamper tinbangkan akibat bagl spak, sehingga ti -
dok menutup kemunglklnan sdanys anek yang mempunyal ai

kap apatis, pesimis terhadap proses belajarnys,dan ter

TBrH; Rakrl Toneng, Kepala Sekolah SIN 10 Sore
an AW, ra, Kentor Kepala Sekolah SmH 10 Soreang
tgl. Gipemember’ 1993
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ganggunya perkembangaen pribadi anak.

sebagal reaksi terhadap pengajaran gepertl ter
gebut di atas, timbul aliran yang menconjolkan anak se
bagai wanusia. Yakni aliren pelkologis sepertl pelko~
nalisis yaknl wenginginkan sikap perslsiv terhadep a-
nalk, Siwap ini memblarkan anak berkewbang dalam kebe-
basan ftawpa hanyaﬁ tekangn frustrasi, larangan, perin
tali atau puksasn, Pelajaran hendaknys wenyensmpgkan.Gu
ru tidak menonjolkan dirinya den berada dilatar bela-
kang unbtuk memberi bantuan bila diperlukan., Yeng diu=-
yamakan adalah perkembangan pribadi snak khuguanya da
yam aspek emcsional sgar la bebas darl kegoncangan ji
wa den menjedi menusia yang dapat menyesualken Logird
dengan lingkungaennya. a

palam wmengEunakan tentang bagaimana perlunya
pendekavan yang dijedikan sebagal sistem dalam pemben
tukan sikap belajar siswa di sekolah Dasar legeri 10
goreang, tidak terlepas pada aturan den tuntuten kurl

kulum dan atas kebljeksanaan darl kepala sakolah ter-
gebut.
1. Metode Delajar Mengajar.
pada dasarnys mengajar adelah mengusahekan ter
aiptanya oualu gituassi yang memungkliokan berlangaung-
nya proses belajar wengojer secara cptiwel. Dan mwera-

-Errnt. or. 3 Nasutlion, M Barha ai Pendexatan
| an palajar Menga ar.? E pertama

a 1 PP, aksara, 1988 ), h. 119
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ngeang tumbulmya suatu slkap dan mingt velajar alswa.
rntuk mencapal hal teraebut berusaha dengan berbagal,
upaya pendekatan, gtrategl atau metode belajar menge-
jar. |
= Jika kita beraapar pada ungkapan Dra. M Bakri.
ponang balwe : Untuk melakosenakan proses belajar meng
ajar, tidak hunya terikot pada satu wetode saja, ter-
gantung pada tunthtnn bidang studi atau bahan yang a-
kan disajiken, Delaw melakoanakan proses belajar meng
ajar di selelah Daser Negeri 10, metode yang dipergu-
nakan itu berveriasi, metode lama dipaduken dengan me
tode CBSA. B
garis kebijakan tersebut mapberiken keluweasan
+terbasap setlap guru-guru bidang study yang bersangku
tan dengan cara dan bentuk apa yang ditempuh dalam u-
saha mencapal tujuan. Olen karena itu berikut skan di
kemukaskan berbagal wetode Yang dijadikan peyangan da-
1am pendekatan keglatan untun merangoang terbentuknya
gikap pelajer di Sekolah DasaT fiegeri 10 Soreang i
a). Metods ceramah : yaltu suatu wmetdde di dalem pen
didikan dan pengajoran dimana cara menyampalkan pesuge
rtian-pengertian gateri penpgajaran kepada anak didik
dilakpsnakan dengan 1isan oldhlguru terhadap kelan . Pe

renan guru dan wurid dalen metode ini berbeda yaitu

. kel Ton
pro. M Ba Tonang Kep, Sek SIN-40 Sorefng
Wawancara tgl, éﬂnuuamher 1993 » g
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bahwa gumu terutaema dalam Panuturen dan PETBTAngannyg
secpra oktif, sedangkan murld mendengarkan dan mengi-
kutli den mumbun£ catgtgn khusus tentang pokok pembaha
san, perscalan darl guru.

b). Metode tanya Jawab, adalah sustu metode yang di
pergungkan drlam pendidikan dan pengajaran dimana gu=-
ru bertanys sedangkan murid menjawab tentang bahan,ma
teri yeng ingin diperclehnya, tanya Jjawab dalam meto-
de ini dikpkukaen karena :

(1). Sebagal ulangan pelgjaran yang telah diberi

kan.
(2). Sebagal selingan dalegm pemblcaraan.

(3Y. Untuk merangesang anak didik sgar perhatian-
nya tercurah kepada wasalah yang eedang di-
tﬂranshﬂﬂ-

(4). Untuk mengarahkan proses berplkir.

¢). Metode diskusl, yaitu suatu kegiatan kelompok
dalam memecalikan masalah untuk wmengambll keslmpulan, -
dalam hal ini dimakeudkan tidek sama dengan berdebat.
piekusi selalu diaraliken kepada pemecahan masaleb yal
tu yong menimbukkan berbagal macam pendapat akhlrnya
diambil suatu keslmpulan yang dapat diterima oleh ang
gote dalam kelompok,

d). Metode Pemberian %ugaes belajar ( reslitael ) yal

tu pustu metode dimana wurid diberlikan tugas .di-luwar
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jam pelajaran. Dalam malaksanakem matoda ini gnak-en-
ak dapat mwenerjakan tugasnya tluek panya di rumah, ou
ngkin di perpusteksan, di laboratorium, di kebun per-

¢obaan dan sebagainya untuk dipertangguni jawabksn ke
pada guru.

e). Metode demonsirasi, yaitu m&tﬁdu menge jar dima=-
na gurw atau uvreng tus yang sengaja diwminya atau mur-
id sendiri memperlihetsan pada selurun kelas suatu pro
ges pengaubilen air wudlu, proses jalennya suealat dan
pebagainya.

£)}. Metode skeprimen, adalah wetode pengajaren dica
ne guru murid bersama-sama wengerjakan suatu berbagal
latibian prakeis darl apa yung diketehur ( wurid ) me-
ngudakan ekepriwen seper.l meugadajan etau menyeleng-
garaksn shalat jumat dan sebagalnya.

g) » Metoda kerja kelowpok, yaitu kelowmpok kumpulan
&ﬂri beberapa individu yang bersifat paedagogis yang
didalumnya terdsput adanya hubungan timbal balik an -
tara individu serta sasling percaya mempercayail, meto=-
de ini dilekukan oleh karena :

(1). Bila kekurangan alat pengajaran/fasilitae da

" iodaleam kelao.
(2). Bila kewampuan anak-ansk berbeda, dalas hal
ini snak-anak dapat bekerja sama antaras yang

pandai begltupun Jupe dengamoanak yang neta-
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rap kepadanya.

(3). Apabila minat individual di antara anak-anak
berbeda-beda, misslnys dalawm olah raga, Yang =
gewar senam atletlk ataupun malnan yang luin.

(4). Bila terdapat beberapa bush uolt, .pelajaran
yang perlu diselesaiken dalam wakiu yang sa-
ma ltnulhila sabugh tugas pekerjaan lebib da
pat untuk dipurinci wake kelas dapat dibajil

menjadl beberapa kelowpok bertanggung jawab
. terhudap tuges khupus .ersebut.

h). Metode poslcdrauwa, adalah wetode mengejar deng-
an mendemenstrasikan cera bertingkah laku dalam hubu-
ngan sosial, sedangkan wetode bermalin persnen memain-

~ kan kenyataan dimana para murid di ikut sertakan dal-
¥, am memainkan peranan dalem wmendemonstrasikan masalah-
. wgsalgh hubungen sosial. Kedua metode inil dilakukan 3
(1). Apabila kita ingin menerangkan euatu peristl
- wa yeng al delamnya meényangkut orang banyalk.
¥iva anggap lebih ballc di dramatisssikan da-
ripada dicerifakesn karena akan lebih jelas.
(2). Apebila kite ingln melatih anak-ansi agar me
roka dapat menyelesalilan masalah-wasalah yang
goplal peikologis.
(3). Apabiia kita akan melatih anak-anak agar me=-

=" N rela dapat bergsdl dan momberi kemengkinan
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pagl pemahamen terhadap orang lain '-.wesenta

masalahnya.
1) . Metode karya wigata, metode ini sering diberl pe .
ngertian sebagal euatu metode pengajarun yang dilekoa
nakan dengan cura bertamasya di luar kelas, Dalam per
jglangn tamagya ada hal-flal tertentu yang telah diren
canakan oleh guru Fmtuh di demonstrasikan pada anak-a
nak didik, disewping hal-hal secara kebetulan ditemu-
kan dalam perjalannn tamasya tarsabut.
motode ini dilakukan oieh karena 3

(1) . Apebila akan memoeri pengertian yang lebih je
iae dengan alat perage langsung.

{2). Apablla akan membangkitkan penghargaan dan ce
rita terhadap lingkungan dan tanah air.

(3). Apabila aksn wendorong anak menghadapl ling-
kungan dengan balk.

4). Metode proyek ( unit ), adalah suatu metode yang
beranggotakan beberaps orang yang beser jaBawa ' wotuk
tercapainya tujuan 1tu maka dalam tim selalu ada pem—
bagien tupase, Secalsn umum jalannya pekerjsan dengan me
toda m;ngajar bercgu adalah sebagei berikub :

{1). Salah satu derl anggota tim wenjelaskan bah-
wa pelajaren pada hari inl disajiken oleb be
barapa orang.

(2). Anggota-anggota tim memberiran keterangan
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atau impormasl punjelasan tentang bahan pela
Jaran.

(3). Anggota pelajaran melanjutkan pelajaran . ’

(4). pemikian pula dengen langkah ke cewmpat -atau
langkah kellma welanjutkan pelajaran seperti
di atas dengan pemiwmpin menyajikan keaimpul -
an tunta?g bahen pelajaran.

{5). Sebagail langkah penutup pelajar boleh menya-
1in atau bertanya, wewberlikan tauggapan-tang
gapan wentang isl pelajaran, 4

palam menggunakan tentang metode moengejar, ter
nyata sulit untuk mendapatkan yang gsesual bahkan ter-
kadang wenemul kegagalan. Karvena itu setlap ‘metéde me
ngajar tergantung pada gaya atau cars seorang guru pri
badi serta kesanggupannya.

" palam buku Berbagal Pendekaten Dalam Proses Be
Yajar Mengalar dikemukakan adanya penelltl menemukamn
adanya gaya belajar pada olswa dapat digolongkan menu
rut kategori-kategori tertantu i

{1). Tiap wurid belajar menurut cara sendirl yang

kiva sebut gaya belajar Jugs guru mampunyal
geya wengajer.masing-uwasing
(2)% Kita depet wenemukan gaya belajaritu dengan

inatrdmen.

=

;Lihn , Dra. Abu phmadl, atodik Khusus Pendi-
-+ dikan ggama ; MEPA 1, tBnndung,}llrnrm_ ~h.110

-129




53

(3). Keseauaian pgayas mengajar dengan gaya belaj-
ar mempertinggl efektivitas beiajar. 3
Peloksanaan pola pendekatan melaluiberbagal me
tode mengajar vagi guru-guru di Sekolah Dasar ‘disesua
ikan dengan kemampuan dan bidang studi masing- masing
Dalam bidang study Agema mipalnya dikemukakan eleh M,
Ali baghwa pola puydakntan guru kepada anak didik agar
tumbuh minat den slkap dalam mempelajari bidang study
Agana yaltu dengan menghadepi enak dengan ramah tanah
menuntun anak didik welakeanaken berbegal kegiastan de
ngan welalul metode sepertl anjuran guru Agama dan ke
pala seltolah, Dalam Proses belajar mengajar bidang stu
dy Agama dilakukan dengan : .
g. Melalul metode cersmah: dengan cerita-cerita se

Jarah Islam
b. Dengan mengenjurkan kKepals murid lebilh glat

mambaca dl perpustakaan.
c. Dangan demanatrasi yaltu sepertl prgktek sha-
lat. wudbu dan sebugainya. 6

Dalam proses belsjar wmengajar, sesuwl dengan
tuntutan kurikulum bidang study pendidikan Agams dal-
am penerapannye, waka slotlm yang dilakukan di gekolah

paser Negerl 10 Soreang yalwu i

- '?Wrnf.. br. 5. Neoution, MA, Opscit, b, 93 - __

; Muh. ALl “Buro fgaws SHH 10 Soresng Waw
tgl. 6 Dosembar 1993 & Wawancara
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penerapan kurikulum pendidikan ggama Jelam meng+
ikuti tiga pola, yaltu nola keglatan intra kn:?—
kuler, Ko kurikuler dan eketra krikuler, Rentuk
alaksanaan keglataniintra kurikuler yaltu kIasi
kelompok dan individusl. Bentuk pelaksanaan
hugiatan_rn kurikuler yaftu bekerja kelompolk)”
dan bekerja gnruanrangan. Sedangkan bentuk pela
~anaan kﬂ%ia an eketra kurikuler yaltu mengutama
kin keglatan kelompok dan beriorentasi - pada
kegiaten yang dapat menunjang dan mendukung prog
ram intra kurikuler don ko kurikuler. 7

Begitu pula pada bidang gtud¥y yang leinnya. Pa
da bidang study yang mengaral pada pengembangan bakat
georang individu misalnya bldang stuay ulapxraga dan
kesehaten, keseniun dan sebagainya diverapkan melalul
keglatan-keglatan intra lkurikuler, ko kurikuler den ek
atra kurikﬁiar.

pada bidang study olah Maga dan Kesehatan dia-
rahkan pada kemampuan snak agar tumbuh depgsn pe -
ngaruh guruw melalul kegistan teorl dan praktek. pro-
sea belajar wmemgajar dengan teori di lakukan .dalam
pentule klaesikal Jkelompok dan ladivédu, sedang tteord.
lebih banysle di lekuken dgalam bentuk kelompok di la=-
punggn terbuka. Khusus bidang olah raga, Becara seren
tak har! jusat kesegoran Jeswani dan pecaktek pada
jam pelajaran tertentu, pedangkan kepehatan dengan pe
ngadaan UKS melalul P3K, dan pelaksanaan keglatan ke
bergilian lingkungen sekolah, dan bahkan dl luar prog-

trl 6 Eh::blll"%;“ -Agansa ﬂm AdSoreangy -Hm.:fmupm
amne 2. ember o gl ; .
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raw sebab harl minggu dilakukan pemberslilfjan-pembersih

an lingkungan sekelah dan sekitarnya. 8

sedangkan khusus pada pendidikan kesenian pola

yung di tempub dalam pengembangannya kebanyakan melalu

i teorl, karena di makluml bahwa !'ﬂa‘ﬂitaa. dan alat -

alat kesenlan Hurnng-puu‘adnanyn.g
2. Pendekaton Motivasi Pendlaian.

Mengajor Liu pad: dasarnya bagaimena upaya men
ciptakan sistem lingkungan eehingga terladl proser be
lajar. Menurut Brutt ' Brunner dalam proses belajar
dapat di bedakan tiga fape atau eplsode yakni:

(1) Informasi..
(2) . Transformasi.
{(3). Evaluasi. L

Informasl delam proses belajar mengajar . “ada-
yang bersifat menambah, memperadalum, menperhalus dan
ada pula yang bertengrangen deéngan pengeLahiuan yang dl
mitiki. Pranspormani artinya informaol yang ada harus
di gnalisa, di robah kKecalam pentuk yang l!hihlabﬂtrah
aan konseptial, Evaluas: artinya menlial loformasl dan

transtarmasi untuk di manfsatkan.

agleh kareua stu terlihat denmgan jelas bahwa be

Eﬂy&riiuddm. guru Qlah Rage danvXeaehatan. SDN
10 goreang, Wawgncara, tgl. 7 Desember 1993

gnru M Bakri Tonang Kepala Sekolush S 10 Sore
ang Wawancara

rof. Dpr. Nasutien, Op.cit, h. 9




lajar dan mengaj}ar merupalkan aktivicas yang memerluk-
an proses, wmemerlukan proaudur., Berartl proses belaj-
ar mengajar pada hakekatnya merupakan prosudur dari ke '

glatan mengajar guru dan keglatan belajar silewa.

Proses belajarvmengajar oelaln mengacu pada hag-
il belajar slewa hendalhya Juga mamperhatikan pa
da proses mendapatkan hasll belajernya dtu. Baga
imana cara hllaﬁgr glewa datam memperoleh, memgo
lah, menggunakan, menilal dan mengkomunikaeikan
hasil perolehannya dinamakan ketrampllen proses.
: Jadi {ang perlu disaderi bahwa yang belajar ada-
. " luh plewa, kerena kepeda merska harus diberi ke-
: gompatan peluasnya uniuk aktif sendapatkan serta
G mengembangkan hasll perolehannya itu. 11

{' numikiaﬁlnh dalam prosaes belajar mengajer f[ung
8l guru unngén mémégang peranan untuk memotivesi bagl
terciptanya situasi belajar ysng dinamis, seningga sa
1Iing mempunyal pengertian dan wmerasa antara fungasl gu
ru dan hak siawa dalam prosea belajer mengajar.

Motivasli di akul sebagai Hal yang penting bagl
pelajaran di sokolah. setidaknya anak harus mempunyal

motivasl untuk belajar di spekolah, Dan sebaliinya di=--
harapkan agar enak-anak mempunyal motovasl untuk bel-—
gjar agar dla dapat welakukan sesuatu.

llewitt palgl seorang tokoh yang menelitil poal
motovasi belajar tahun 1968 mengemukskan :

nyttntional met™ mnrugfkan dasar bagl perkembang
an motivaol yang bersifav soelal, artl enak 1
td suxa bekerja sama dengan anak-anak lalin deng-

.t 113:5 H.A, Achjernis, et, al, Pedoman Palaksa-
naan Pendidikan ama Toalam Pada SM U Dep. Agana RL
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=

an guru, ia mengharapkan penghargaan darl teman-
temannya den mencegah celaan mereka, dan ingin
mendapatken harga dirinys dikalangen kawan peke-
lnanig. galanjutnya esnak itu memperoleh wotivasl
untul menguasai pelesjeran... 12

Motivasi yang di anggep leblh baik, tinggl taraf
nye daripadea pengussaan tugas ialah wachvenment
wotivation" yaknl motivasi untuk mencapal atau me
nghasilkan seauatu. Motivasi ini lebih mantap dan
gemberikan dorongan kiiﬂ‘n gajumlah besar keglat®
uultgrm?guk yang berkaltan dengen pelajaran di se
kolah.

pengan demikian bagaimana evaluasi/penllalan 1
tu dapat dijedikan sotivasl dalam menumbuhkan sikap

belajar oleswa @

penilaian atau evaluasi bagl hasll belajar ‘=tau
dalam g?nnan belajar adalah mengandung nilail yeng
berarti bagl wmurid. Oleh karana itu dalam meambe-
rigan penilaian diteksnkan bagd setiap guru bl -
dang ugudr menitikberatkan pada hasll kerja dan

karakter murid, karema menghindari tlebulnya sl-
kaﬂ apatls turﬁadap gnlajarnn ha%i purid vang ti
dak wendapat nilal tldak wajar. 4

Jika pada wulanya telah aiberttahukan .. -kepada
ourid tentang hasil belajar yang diharapkan daripada-
nya, mwakas pelajaran gudah selayaknya pada akhlr pem-
bahagan mata pelajaran kepadanya diverikan test. Qleh
karena tugas gury disawping mendidik dan wengajar ada
1ah wmembuat penileian terhadap wurld atas bahan-bahan
yang Lelah diterimskonnys dengan wemberikan «ulgngan

terlhadap wurid-wurid. Kegunaal evaluasi adalah :

Iigrruf. pr. §. Nasputlon. MA, D cit, 181

1 v 14, n. 181

14Drﬂ. M Bakri Tonang. Kep,Sek SON 10 Soreang,
Wawangera tgl. 6 Desember 1993




a). Untuk mengontrol apakah murlid teitah bisa mene
rimgh atau memahenl bahkan pelajaran yang te-
lah di terangkan oleh guru. :

b). Untuk mengontrol apaken anak telah melaksana-

kan petunjuk-petunjuk yang telah diberikan.
¢). Untuk mengetehui sampal dimana kamauaﬁ. keule -
tan dan Kemampuan anak terbadap bahen pelajar
an. 12
gecara kbusus evaluasi peadidikan ggama sdalah
alat untuk wengontrol pelakesauaan pendidikan, Earena-
nye sasarsn evaluasl pendidiken Agama secara "~lebih

khusus yaitu
1)« Unzuk mengetahul sawpsl dimans hasll yang di-

capal wurld dalem berbagal macam mata pelajar
an untuk achievement murid
2) . Intuk mengetahul kelemsban dan kesulitan su -
rid dan dicarikan Jjalan keluarnya.
3) Jimtuk mengadakan seleksi yung tergolong :
L[a}: Penilaian untuk kenaikan kelas.

(b) . HMengelompokkan untuk Jurusan sekolah, study

group.
4). Penilaion sering dilskukan pula untuk data eta
tiotik bagl keperluan penellitian/research, 16

TEDrn. He Abu Ahmadi, Didaktik Metedlik, ( Sema
_Tang; E?é paha Putra, 1978 5.'h. Y3
1®es, Abu phwadi, Qp. clt, h, 214




Komponen yang penting esbagal alat mengukur a-
pakah tujuan telah dicapal adalah penitalen/evalunsi.
pari hasil evaluasi dapetlah diketahul sejauh mana pro.’
pes belajar mengajer itu dapat meneapal tujuen _ .yang
ditetapkan, baik dari segl belajar siowa, mengajar gu
ru maupun darl ketepatan program. Hasil evaluasl ter-
pobut dapat digunakan sebagal bahan balikan guna per=-
bailkan dan panyamﬁﬁrnann proses belajar mengajar .se-
lanjuthya, baik dari pihak eiswa, guru maupun program
yang dilakeanakan.

pangan demlkian sualunsl memegang peranan yang
pangat penting yang dijadiken sebagai pendorong/woti-
vasl belajer siswa untuk mencapal segala bentuk elkap
pengajaran menuju afektivitasnya. Dengan avnluani di-
peroleh balikan atau faed back yang dipakal untuk wmemu
perbaiki dan merevisi bohan atau wpetode pengajaran a-
tau untulk menyesualkan bahan dangan perkembengan ais-
wa dan anthuan kemajuan ilwu pengetanuan dalam bidang
pendidikan.

pamun demikian tidak menutup kKesunghinan sda. -
nya suatu gistim pendekatan Yang timbul kewmudlsn yang
gangat prinsipil bisa dikembangkan uleh guru-gury yang
tersanghutan, lkarena faktor perkembangan individu yang

perbeda-voda.
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Eahh satu kode et!l.};gmu adalah mampu menjadikan di-
rinya sebagal sumber belajar bagl anak didiknya. Dalam hubung-
amnya dengan hal tersebut, maka seorang guru mampu mendadi
teladan bagl spnak didilmya sebab dalam propil guru di mata
murid sdalah panutan, d1i mana setiap kata-kata, perbuatan
dan tindakannya di3dadikan bahan pembentukan nribadinyal

Untuk membahas masalah ini, maka p nulils terlebih da-
hulu hasil wawancara demngan kepala sekolah SDN 10 Soreang
sebagal berikut :

'fugas ada tiga. yaltu tugmra sebagal profesi

1: Eur:rn auh !?1 meémanus lakan manusia serta tugas-
nya d umdiﬂ arnh:at men Jadi warga negara
dan n-nili]:i hncm'dum

Tugas guru sebagal profesi adalah mencakup tugasnya
sebagal pendidik, pengajar dan.pelatih bag! siswanya, sedang-
kan tugas guru dalam memanusiakan manusia adalah berfungsi
sebagal teladan bagl siswanya, pencerdaskan siswanya dengan
berbagal transpering ilmu pengetahuan sehingga siswa dapat
mengidentifikasikan dirinya sendiri

Dengan demikian maka Jjelas bahwa seorang guru dalam

oroses belajar mengajar sangat perlu menjadikan diripya se-

2 d oy =% gl A" NeaEend

wlh-s M l!al-:ri Tonang , Kenala Sekolsh SDN 10 Sore-
g, Wavdneard) Tanml 6 ﬂe;eu‘bﬂr 1993; :
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bagal panutan dalam v proses belajar mengajar sehingga da-
pat menjalankan tugasnya sebagal seorang yang mampu memname-
slakan siswanya, bailk dalan transpormasi nilai-nilai budaya
akhlak Imm 11mu pengetahuan dan telmologi.

. Untuk jelasnya masalah ini, maka penulis akan membahas
tugas guru sebagal pendidik kaitannya dengan pengaruh yang di-
timbulkan bagli seorang guru di SON 10 Soreang dalam proses
belajarmengajar, bila guru tersebut memberikan keteladanagn
bagi siswanya, baik dalam pengelolaan kelas maupun dalam per-
gaulan sehari-hari di sekolah. |

Guru sebagai pendidik bertugas untuk meneruskan nilai-
nilai budaya dan umgm‘l:_wigkan untuk ﬂi‘_tanaﬂ:m dalam flwa
anak didiknya sehingga anak tersebut mampu membentuk dirinya
dan wawou d1iteladand S1eh orang lain 3

Dalam pengelolaan kelas seorang guru yang menjadi pa-
nutan Buridnya akan lebih berhasil menyadarkan anak didik
untuk telam )’ rajin dan memiliki kemambuan dalam menerima pe-
lajaran yang diunj:‘l.knn:‘ Dalam kaitannya dengan hal tlnahut;‘
maka penulis mengemukakan hasil wawancara sebagal berikut :

Seorang guru yvang dijadikan teladan atau panutan oleh
miurid di SON 10 Soreang leblh berhasil dalam menanam-
kan kedisiplinan, keteKunan dan kerajinan pada ihu&
sehingga pelajaran yang disajikan mudah diserap? 18

Melihat pernyataan guru tersebut di atas maka dapat
ditarik konklusi bshwa seorang guru yang mempunyai sikap

yang dapat diikuti oleh sigwa akan mempunyai pengaruh yang

TR T ERE E R TR RN R R |

"BHasna P2? Guru] Wawddiara” Tangezal 7 Desember 19933




kuat dalam mengarahkan siswa untuk berusaha belajar dengan
baik yang pada gilirannya akan mempunyal prestasi yang baik
dalam pelajaran yang disajikan guru tersebutd

Untuk mendukung pendapat dan uralan tersebut di atas)
maka penulis merasa perlu mengemukakan salah satu hasil wa-
wancara dengan seorang siswa sehagal berikut ¢

Bag! saya guru menyenangkan dalam dan mudah diterima

e R T e

buatannya. 19

Melihat hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpul-
kan bahwa dalam proses belajar mengajar ketéladanan seorang
guru dapat membawa keberhasilan bagl siswa_ Keteladanan ter-
sebut dapat dilihat dari cara seorang guru berpakaian, cara
berbicara dan cara menyajikan pelajaran yang dapat dilakukan
sehingga murid dapat menerima pelajaran dengan mudah sesuai
dengan kemambuannya )

Di samping keteladanan seorang guru dalam proses be-
lajar mengajar, khususnya bila dikaitkan dengan pmgelolaan
kelas, maka dari sisi lain pengaruh ketelsdanan danat dili-
hat dari pada waktu d1 Juar kelas, di{ mana guru pada waltu
di luar kelas tetap menjadi nmanutan dan sorotan bagl anak di-
dik.'

Untuk mengetahul bagaimana pengaruh keteladanan guru
di SDN No,' 10 Soreang di luar kelas, maka penulls mengemuka-

i o 1% = Ll k|

9Mhmad, Murid; Wawancara® Tangsal 10 Desember 1993,
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kan hasil wawancara dengan SeoPang guru sebagal Werikut !

" Siswa 41 SDN Hn 10 Soreang pada tﬂml::—ya men Jad ikan
_tindakan guru d 1 luar kelas dengan ketaatannya da-
1;11?:;.1%. ri s utgan-tuga: yang diberikan oleh -
Dmgnn demikian, maka pengaruh keteladanan di luar
kelas dalam vroses belajar mengajar adalah tindakan, kelaku-
an dan akhlak seorang guru dapat dijadikan motivasi bagi
siswa yang diajar untuk melakukan tindakan atau perintsh
atau tupas yang diberikan oleh guru tersebut, Bila tindakan
guru atau kelakugn guru relevan dengan perintah yang diberi-
kan kepada siswanya akan mendorong siswa tersebut untuk kre-
atif, ralin dan tekun dalam mengolah materi pelajaran vang
disajikan kepadanya,

Untuk relevansinya uraian tersebut di atas maka pe-
nulis akan mengemukakan hasil wawancara penulis dengan se-
orang siswa Sebagai berikut :

Bagi kami, adalam vanutan yang mutlak ditelani,
olsh sebah q.tu setian tindakan dan kelakuannya di
luar kelas kaml memperhatikannya untuk di’nandiu.gkm
dengan tugas-tugas dan perintah yang diberikan. 21

Sehubungan dengan hasil wawancara tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru dapat mempengaruhi
sikap siswa dalam memberiksn minat, bakat dan kerajinan un-
tuk ‘I:ela.jar:’

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat diketahul

& i |

2':hl.l.i‘l:w;lnu Kamal, Guru, ¥aysncark, Tanggal 12 naan—
bar. 1993}

?MNuraint, Siswa, Wawancara, Tangzal 6 Desember 1993




bahwa pengaruh keteladanan dalam proses belajar mengajar
di SDN No? 10 Soreang dapat dilihat dari dua segl, yaitn
umzﬁm he‘celﬁdanm dalam kelas yakni pada pada saat ber-
langswgnya oroses belajar mengajar dan dari gegi ketela-
danan yang dilakukan oleh guru pada waktu mereka di luar
kelas, yaknl tingksh laku, akhlak dan sikap mereka di luar
kelas yang dapat dicantch oleh siswa.

Salah satu asvek yang paling menentukan keberhasil-

an proses belajar mengajar adalah penguasaan asas didaktik
bagl gurul Curu yang menguasal asas di‘aktik akan memunglkin-
kan ia mampu menguasal pengelolaan kelas dan mampu menyaji-
kan mata pelajaran yang disajiken? Di samoing itu sisva a
vang menerima materi pelajaran akan mudah ményeramnya se-
hingga nroses belajar Mengajar berjalan ses ual dengan yang
d1inginkan®

Sebelum penulis membahas lebih lanjut, maka dirasa

perlu mengemukakan tentang dasar-dasar didaktik tersebut,
yaitu §

'If" Asas pemusatan o erhatian;

27 Keaktifan;

3, Peragaan;

L)} Asas sesual dengan bakat dan nembawaan;

5. Korplasi dan kensentrasi;

6. Pengolahan bshan dan ulangan
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72 Praktis dan effisien’

Ketujuh asas didaktik tersebut, maka yang venulis
anggap relevan dengan uralan inl hanya tiga yaitu, pemusat-
ah perhatian, keaktivan dan peragaan. Di mana ketiga asas
didaktik tersebut akan penulis bahas dalam upalan ni} khu-
susnya Jika dikaitkan dengan kapasitas pendidikan sebagai
suatu kebutuhan dalam proses belajar mengajar di SDN NoJ 10
Sereang,

19 Asas Pemusatan perhatlan

Seorang guru harus mampu memusatkan operbatlan siswa
terhadan materi pelajaran yvang disajilkan sehingga nara sis-
wa mawpu @enyeran dan menganallsa hasil-hasil yang telah
dicapal® Bila guru tidak dapat membawa perhatian siswanya
terhadap materl yang disajikan, maka otomatis hasil yang di-
capal dalam proses belajar mengalar tersebut tidak ada,' De-
mikian pula halnya di SDN No, ;1:3 Soreang di mana penguasaan
atas asas didaktik khususnya ketiga asas tersebut mempenga=-
ruhi proses belajar mengaiar.

Secara Whusus asas perhatéan di SBN No) 10 Soreang
diterapkan dan dilaksanakan oleh guru dalam vroses belajar
mmg&&ar:‘ Untuk mengetahul sejavh mana pelggimaan asas ter=
sebut, maka penulis mengemukakan hasil wawaneara sehagal
berikut $

Kami guru-guru di sekolah SDN No. 10 Soregng dalam
progses belajar mengajar samgat menekankan aspek per-
hatian sebah bila asas Ini tidak diteran kan akan
membawa kegagalan dalam oroses belajar mengajar,22

L] LB {58 hAa FE

19933 22Tahara H1, Guru, Mawsncara, Tanggal 13 Desember




Dalam ilmu Jiwa dikatakan bahwa perhatisn adalsh
pintu gerbang dari {lma pengetahusn karena itu pemusatan
perhatian yang dilakukan guru terhadao siswanya di SDN NoJ
10 Soreang merupakan t indakan mutlak dalam nroses bela-
Jar mengajar.

Untuk mengetahul kebenaran dari wawanecara guru ter-
sebut, maka diperlukan wawaneara dari siswa sebagal berdilut]

Bila seorang guru wampu membawa perhatian kaml umtuk

dipusatkan pada mater] velajaran yang disajikan, ma-

ka pelajaran tersebut, kaml mudah menyerarnya, 23

Dengan demikian, maka jelas bahwa aspek perhatian
sebagal salah satu gsas didaktik sangat Denting dalam pro-
ses belajar nmga;]nr:' di magna verhatian ini dapat dibangkit-
kan oleh gpuru dengan berbagai cara; baik dengan cara lang-
sung maupun dengan cara tidak laﬁgsmg:'

2 Asas Keaktipan.

Salah satu asas didaktik yang paling dominan dalam
vroses belajar mengajar adalah asas keaktipan yang harus di-
miliki kedua pelaksana proses belajar mengajar. Kedua pe-
laksana tersebut asdalah siswa d1 gatu pihak dan puru di pi-
hak lain. Mereka dalam proses belajar Mengajar dituntut sa-
ma-sama aktif sehingga tujuan dari proses belajar mengajar
dapat dicanai dengan baik,

Dalam kaitannya dengan nenggunaan asas didaktik di
SD Negeri 49 Soreang, maka dasar didaktik keaktifan vang . _

— .. 1

Ehnjara H] Gupu, Wawancara, Tangezal 13 Desember 1993
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sangat memmjang oelaksanaan oroses belajar mengajar, balk
keaktipan yang datang dari{ guru maupun keaktivan yang datang
dari siswa itu sendiri) Sehubungan dengan penggumaan asas
didaktik tersebut, maka nenulis mengemukakan hasil wawanecara
sebagai berikut @
Para guru dalam melakukan proses belagjar mengajar sa-
ngat menekankan keaktipan, baik para guru itu sendiri

maupun para siswa, sebab asas asas keaktipan “akan mem.
bentuk asnek u©slkeomotor anak, 24

Dengan hasil wawancara tersebut, maka davat diketahui
bahwa guru dalam proses belajar mengajar d1 SDN Ng 40 Soreang
sangat memmerhatikan asas didaktik, khususnya asas keaktivan
se baba dengan keaktinan puru akan menajadi teladan siswa, se
dangkan keaktican siswa akan membentuk aspek nsikomotormya,

Permyataan tersebut digerkuat oleh wawaneara nenulis
daril siswa sebagal berikut @

Keaktinan kami “alam vroses belajar memgajar bukan ha

nya keaktiman dalam perhatian, tetani Jjuga keaktipan

dari segl keglatan, baik secara vercranpan maunun se--
cara kelompok dalam semua kepiatan yang dilakukan da-

lam proses belajar mengajar. 25

Darl wawamcara térsebut davat dilihat bahwa asvek ke-
aktipan dalam progses belajar mengajar sangat diperhatikan
oleh para guru S€hab keaktipan siswa dapat memvengaruhi
bahkan mempermudah pengertian amak terhadap pelajaran yang
disajikan. Keaktipan sikap, cara berfikir, berbuat dan emosi-

onal akan mendorong siswa untuk lebih mendalami pelajaran

o @ & 0 & - I NI S

ousi _ Hagara HY] Guru] Naymcard Tanggal 13 Desesber

2¥ ysniah, Siswa, Mawancara, Tanggal 14 Desember 15943
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veng disajikan guru, d1 samping itu keaktipan guru sangat
menunjang proses bejajar mengajar

33 Asas Furagna.n:"

Salah satu asas didaktik yang paling menunjang keber-
hasilan proses belajar mengajar adalah asas didaktik, khusus-
nya dalam memfungsikan seluruh aspek fisik dan psikis abak,
terutama aspek visual yang dapat membantu anak dalam memmer-
jelas masalah secara fisik/material, Dalam kaitannya dengan
masalah penguasaan asas didaktik peragaan tersebut, maka pe-
nulis mengemukakan hasil wawancara dengan seorang guru se-

bagai berikut :

Dalam proses belajar mengajar yang kami lakukan sangat
memperhatikan alat ne dan selalu melakukan perara-
an terhadan materi nelajaran yang kami sajikan, baik
di-nerg%-:kﬂl oleh kami sendiri maupun diragakan oleh

para s

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut di
atasm maka dapat diketahu! bashwa asas peragaan di SBH No/ 10
Soreang selalu dilaksanakan sebagal upaya dalam mencapal
proses belajar mengajar yang diharapkan,' Dengan seragaan
tersebut, balk yang dilakukan oleh para guru Maupun yang di=-
lakukan oleh para siswa itu sendirl gkan memperkuat ingatan
para siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan oleh

E."-I-'l"'ll-'ldji

Demikisn pula dengan hasil wawancara penulis dengan

LI I ] i

S Eﬁﬁmn_PaluthJ. Guru, Wawsneara, Tanggal 3% Desenmher
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para Siswa di mana pada umummya mereka mengakul bahwa peng-
gunaan alat peraga di SDN Nol 10 Soreang dilaksanakan se-
hingga memudahkan *nar;;iaua untuk mengenal lebih dekat s-e-
cara visual materi pelajaran yang disajikan oleh para guru,’
Salah satu hasil wawaneara tersebut adalah sebagal berikut:
Hampir semua guru yang melakukan proses belajar me-
ngajar menggunakan peragaan sehingga dapat mesbantu
dalam memahami materi pelajaran secara men -
dalam. 27
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat di-
ketshul bahwa penggunaan alat peraga di SON Ngl 10 Soreang
sangat diverhatikan dalam vroses belajar mengajar untuk men-
capal hasil yang diharapkan sesuai dengan yvang tercantum
dalam kurikuler, walaunun harus diakui bshwa alat neraga

masih kurang a1 SDN No, 10 Soreang

Wi KR e ida oW L
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PENUTUPF
A, Kesimpulan.

1. Curu sebagai pendidik dan peasbimbing dalaw proses
belajar mengajer, memempatl peranan yang esangat
strategls karena disamping eebagal subyek juga se
bagel obyek yang wenjadil pusat perhatian dan tela
dan bagl sleva.

2. Haukipun.ﬂiundari babwa pengaruh pendidik dalam
pembentuken slkap siswa sangat besar akan tetapl
hal itu tidak terlepas darl berbagali faktor yang
sangat esensial yaitu :

a.-Paktor bawaam.
b, Faktor lingkungan keluarge
G EakFir lingkungan pendidikan sekoleah.

%, reteladanan guru sebasgal pendidik dan pembimbing
dalam proses belgjar mengajar di sekolah adalah
disebabkan oleh karena adanya beberapa ciril khas
terpendiri yang harus dimiliki yaitu :

a). Kepribadisn guru dalawm hal ini dapat d1 golong-
kan atas, aspek ke jaomanian, sspek kejiwaan, as
pek kerchanian., Hal Inilsh yang menjodl tolalk

ultut keteladanan yang dapau tergambar pada in-




-

™

. . teraksi guru dengan siswa, caru penyajlan, stan=-
dar pelejaren di atas ukuran dengan memperhatik-
kun kemgmpuan slswa yang dihadapi.

b) JEurikulum yang dikelolah semata-uata untull kebu- -
tuhan siswa Jjustru 1tu perlunya guruypendidik me
mabhamni sisva. 1

e) Jebijakan pimpinau atau kepala sekolah

&, Problema tarpéhting bagi seorang guru adalah pe =
mohaman terhadap belajar dan mengajar. Hal ini 41
makeudkan untuk memahaml tenteng apa yang ingin
di capal .bagl guru dalam meéngajar dan siswa dalam
belajar. Disinilah letsak komplekenya tugass vEUCU
dalam proses belajar mengajar eehingga diharapkan
padapat mungkim memilik! tehnik wmengajar «dengan
maksud untuk memperoleh titik temu versebut di a-
taa,

5. Pengarub lkapasitas pendidik dalem proses Delajar
mengajar dalam perkembangan belajar slswa di Seka
lah Dpasar Negerl 10 Scoreang di tewmpuh dengan mela
lul beberapa pendekatan-pendekatan, yaltu pendek-
atun motode mengajer ¥ang tidak terlepas darfpada
motode lams demgan metode sistim yang baru menul'-
rut kurikulum, dan melaluil pendekatan evalusai.

H. SEran-paran.

1, Kepada guru pelaku pendidik seharusnya memiliki




Th

. puatu ciri khas yang positif baik dalam harﬁing -
gh laku di luar jam pelajaran maupun di delam ke
las sehingge memungkinkan berpengarul pada elawa-
nya.

7. Seharusnya bagi guru-guru wenempatkan dirinya di
atas kepampuan bagl peserta didiknya, olebnya Itu
diharapkan mewmillki kemampuan yang banyak baik da
lam kaisannya dengan bahan pelajaran maupun dalam
bidang lain sepertl 1lmu kejiwaen agar dapat mema
haml karaktor peserta didiknya sehingga tidak ter
jadi auatu kontradiksi antara keineinan guru deng
an harapan pe=verta didik.
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